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ABSTRAK

Gunawan Sofyan. 2024. Peningkatan Kemampuan Menulis Deskripsi dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Dengan Menggunakan Media Poster pada Siswa
Kelas V UPT SD Negeri 1 Centre Pattallassang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Andi Paida dan Muhammad Saeful.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan
menulis deskripsi dalam pembelajaran bahasa indonesia dengan menggunakan
media poster pada siswa kelas V UPT SD Negeri 1 Centre Pattallassang.

Jenis penelitian ini adalah PTK atau Class Action Reaserch yang terdiri
dari dua siklus dimana setiap siklus dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan.
Fokus penelitian ini adalah 1) Keterampilan menulis karangan deskripsi dan 2)
Penggunaan media poster di kelas V UPT SD Negeri 1 Centre Pattallassang.
Prosedur penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V yang berjumlah 38 orang siswa.
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dan
kualitatif.

Hasil penelitian ini yaitu terjadinya peningkatan aktivitas belajar siswa
dari siklus | ke siklus Il, hasil belajar siswa mengalami peningkatan yaitu
perolehan rata-rata skor hasil belajar siswa pada siklus | 68, pada siklus Il terjadi
peningkatan dengan rata-rata 94. Ketuntasan belajar menulis karangan deskripsi
siswa juga mengalami peningkatan, dimana pada siklus I, dari 18 (47%) siswa
mencapai ketuntasan belajar, sedangkan pada siklus Il sebanyak 38 (100%) siswa
mencapai ketuntasan belajar dan ketuntasan belajar klasikal tercapai. Hal ini
berarti ketuntasan belajar pada siklus Il tercapai secara klasikal karena jumlah
siswa yang tuntas lebih dari 80%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas,
dapat disimpulkan keterampilan menulis karangan deskripsi kelas V UPT SD
Negeri 1 Centre Pattallassang melalui penerapan media poster mengalami
peningkatan.

Kata Kunci : Keterampilan menulis, karangan deskripsi, media poster.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No.20 tahun
2003, mengatakan bahwa Pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat”. Definisi dari Kamus
Bahasa Indonesia (KBBI) kata pendidikan berasal dari kata ‘didik’ serta
mendapatkan imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’, sehingga kata ini memiliki
pengertian sebuah metode, cara maupum tindakan membimbing. Dapat
didefinisi pengajaran ialah sebuah cara perubahan etika serta prilaku oleh
individu atau sosial dalam upaya mewujudkan kemandirian dalam rangka
mematangkan atau mendewasakan manusia melalui upaya pendidikan,

pembelajaran, bimbingan serta pembinaan. (Pristiwanti dkk., 2022)
Pembelajaran merupakan perubahan perilaku yang menyangkut aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan dari tidak mengetahui menjadi
memahami Syarifuddin (Widiyanto & Wahyuni, 2020). Proses pembelajaran
dapat menentukan cara pandang siswa, karena sangat dipengaruhi oleh
interaksi dengan lingkungan pembelajaran sehingga menjadi proses

penyesuaian diri dengan perubahan yang siswa hadapi. Proses pembelajaran



direncanakan untuk memberikan pengalaman belajar terhadap siswa yang
melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar siswa, siswa
dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam rangka mencapai
capaian pembelajaran Rusman (Widiyanto & Wahyuni, 2020).

Wardana (Padmawati dkk., 2019) menjelaskan, ruang lingkup muatan
materi bahasa Indonesia mencakup empat aspek keterampilan berbahasa, yakni
keterampilan berbicara, keterampilan menyimak, keterampilan membaca dan
keterampilan menulis. Keterampilan berbahasa mempunyai keterkaitan antara
satu dengan yang lainnya yang berurutan dan teratur, dimulai dengan belajar
menyimak atau mendengarkan bahasa, kemudian berbicara, sesudah itu belajar
membaca dan menulis. Keempat hal tersebut merupakan satu kesatuan dan
tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, keempat keterampilan
tersebut diperoleh secara alamiah oleh manusia sejak dari kecilnya sampai
mendapat pendidikan. Dalam dunia pendidikan, keempat keterampilan
berbahasa tersebut wajib dikuasai oleh siswa

Kemampuan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
melibatkan aspek penggunaan bahasa dan pengolahan isi. Masalah yang
berkembang sehubungan dengan kegiatan menulis adalah pengetahuan dasar
terhadap performansi atau kemampuan menulis. Selain itu, aktivitas menulis
merupakan bentuk perwujudan kemampuan berbahasa paling akhir dikuasai
pembelajar bahasa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan

membaca. Jika dibandingkan dengan tiga kemampuan keterampilan berbahasa



lainnya, kemampuan menulis lebih sulit dikuasai meskipun yang bersangkutan
penutur asli dari bahasa tersebut. (Sukirman, 2020)

karangan deskripsi adalah karangan yang mengungkapkan atau
menggambarkan objek yang sedang diamati, dibicarakan dengan maksud untuk
menciptakan imajinasi pembaca yang seolah-olah kejadian tersebut dialaminya
sendiri, pembaca melihat sendiri objek tersebut. Karangan deskripsi memiliki
ciri-ciri seperti: Menggambarkan atau melukiskan sesuatu, penggambaran
tersebut dilakukan sejelas-jelasnya dengan melibatkan kesan indera, membuat
pembaca atau pendengar merasakan sendiri atau mengalami sendiri. Firman
(Alawia, 2019a)

Bahasa Indonesia di SD merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat
digunakan untuk mengembangkan aktivitas siswa. Bahasa merupakan alat
komunikasi. Belajar bahasa berarti belajar berkomunikasi. Pembelajaran
Bahasa Indonesia sendiri memiliki tujuan yang tidak berbeda dengan tujuan
pembelajaran yang lain, yakni untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan,
kreativitas, dan sikap.(Ali, 2020)

Media pembelajaran adalah sebuah alat bantu guru dalam pembelajaran
untuk mempermudah pendidik menyampaikan informasi kepada siswa ketika
dalam proses kegiatan mengajar. Dalam berkomunikasi kita mengunakan
media sebagai sarana untuk menyampaikan informasi, begitu juga dalam ranah
pendidikan. Dengan digunakannya media pembelajaran dalam mengajar,
pendidik dapat mengefisensikan waktu dalam menyampaikan materi pelajaran

karena waktu pelajaran sangatlah singkat dan terbatas. Oleh sebab itu, para



pendidik diharapkan mampu menyajikan bahan-bahan yang akan
disampaikannya itu secara efisien, dalam waktu yang singkat tapi banyak
informasi yang diberikan. (Audie, 2019)

Poster merupakan salah satu media komunikasi visual yang sering dipakai
untuk mempublikasikan suatu informasi atau dikomunikasikan kepada
masyarakat. Poster adalah selembar kertas monokrom atau beraneka warna,
biasanya di desain dengan komposisi teks dan gambar. Poster juga bisa di
artikan sebagai seni menyampaikan pesan dengan mengkombinasikan layout
dan desain untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat luas. Poster pada
umumnya ditempatkan di area yang sesuai di ruang publik yang berfungsi
untuk menyampaikan pesan kepada khalayak ramai. (Sitompul dkk., 2021)

Media poster merupakan media cetak yang berisi pesan informasi
bergambar sehingga menarik untuk dilihat dan dibaca. Poster sebagai
penyampai informasi dapat memberi pengaruh dan motivasi terhadap tingkah
laku pembacanya Muflihatin (Azizah & Budijastuti, 2021). Sebagai media
refleksi, poster membantu menyadarkan siswa terhadap kebiasaan yang
diharapkan dapat mengubah perilakunya supaya lebih baik. Sebagai media
pembelajaran, poster dapat memberi pengalaman belajar kreatif, partisipatif
dan pengalaman baru sehingga menumbuhkan kreativitas siswa.

Berdasarkan observasi awal yang dilaksanakan di UPT SD Negeri 1
Centre Pattallassang kelas V pada hari selasa, 5 Maret 2024 diperoleh data
bahwa dari 38 siswa kelas V, yang mendapat nilai di bawah 70 (KKM)

berjumlah 20 atau 53% siswa dengan kriteria belum tuntas dan hanya 18 orang



siswa atau 47% siswa dengan kriteria tuntas atau berhasil. Dari data tersebut
maka dapat dikatakan pembelajaran menulis deskripsi dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia masih belum maksimal atau masih rendah karena masih di
bawah KKM, dimana KKM pada mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 70.

Peneliti mendapatkan beberapa fakta dalam proses pembelajaran
menulis karangan, di antaranya: (1) setelah mendapat penjelasan tentang
konsep menulis karangan, siswa langsung ditugaskan menulis karangan secara
bebas tanpa arahan; (2) siswa belum mendapat bimbingan yang jelas dalam
menentukan gagasan pokok; (3) siswa belum mendapat pengarahan untuk
membuat kerangka karangan sebelum memulai menulis; sehingga (4) siswa
menulis bebas tanpa kerangka karangan.

Kondisi tersebut, diindikasikan penyebabnya adalah faktor media,
metode, teknik dan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Hasil
perbincangan dengan guru kelas V UPT SD Negeri 1 Centre Pattallassang
menunjukkan bahwa keterampilan menulis merupakan aspek paling sulit
diajarkan. Berdasarkan hal itu, maka guru harus menempuh proses kreatif
dalam membelajarkan menulis kepada siswa, tidak terpaku dengan minimnya
waktu yang disediakan dalam kurikulum dan tuntutan target kurikulum yang
bersifat tidak tuntas. Akan tetapi, harus sejalan dengan tujuan umum
pembelajaran menulis di SD yaitu agar siswa terampil mengkomunikasikan
idenya secara tertulis. Hal ini tentu membutuhkan suatu proses kreatif dan

kontinyu.



Hal tersebut membuat siswa menjadi bingung dan membutuhkan
waktu yang lama untuk memulai menulis karangan karena tidak dibimbing
untuk memunculkan gagasan pokok dan membuat kerangka karangan. Dalam
pengembangan gagasan pokok tanpa kerangka karangan, siswa berimajinasi
tanpa arah yang memungkinkan munculnya kata-kata yang tidak bermakna
dan melenceng dari gagasan pokok yang ada. Sebagai penulis karangan
pemula, siswa masih membutuhkan bimbingan dalam menulis karangan,
mulai dari memunculkan dan mengembangkan gagasan menjadi kerangka
sampai pada tahap menulis karangan secara utuh.

Permasalahan menulis karangan deskripsi yang dialami oleh siswa
kelas V tersebut perlu mendapat solusi, sehingga diperlukan suatu inovasi
pembelajaran yang baru. Menurut Narwanti (2018: 32) “Guru yang kreatif
hendaknya tidak hanya terpaku dengan ceramah saat menyampaikan
pembelajaran, tetapi juga mampu mengaplikasikan metode pembelajaran aktif.
Selain itu, belajar juga bukan semata-mata penuangan informasi ke dalam
benak siswa. Namun, belajar juga memerlukan keterlibatan mental dan
keaktifan siswa. Keterlibatan dan keaktifan siswa akan membuat pembelajaran
tersebut menjadi lebih bermakna.

Solusi dari permasalahan tersebut dengan penggunaan media poster.
Alasan peneliti memilih media poster karena media ini memiliki daya tarik
yaitu dapat menarik perhatian siswa dan memudahkan dalam menyampaikan
materi kepada siswa. Penerapan media pembelajaran harus dapat menambah

pengalaman serta meningkatkan kemampuan menulis siswa. Poster yang



berisi gambar dan tulisan dapat membuat siswa lebih tertarik dalam mengikuti
proses pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan
bahwa media poster merupakan media pembelajaran yang akurat, maka dari itu
dilakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Menulis
Deskripsi Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Dengan Menggunakan Media
Poster pada Siswa Kelas V UPT SD Negeri 1 Centre Pattallassang”. Dengan
adanya penelitian ini, peneliti berharap adanya peningkatan dalam kemampuan

menulis deskripsi pada siswa UPT SD Negeri 1 Centre Pattallassang.

B. Masalah Penelitian
1. Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka
dapat diidentifikasi beberapa masalah, diantaranya:
1) Dalam mengajar guru kurang maksimal dalam menggunakan media
pembelajaran.
2) Kurangnya minat siswa terhadap keterampilan menulis.
3) Masih rendahnya kemampuan menulis deskripsi siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.
2. Alternatif Pemecahan Masalah
Masalah tentang rendahnya kemampuan menulis deskripsi dalam
pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas V UPT SD Negeri 1

Centre Pattallassang akan dipecahkan dengan menggunakan media



poster yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur dalam penelitian
tindakan kelas.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah
penelitian ini yaitu: Apakah penggunaan media poster dapat
meningkatkan kemampuan menulis deskripsi dalam pembelajaran
bahasa Indonesia pada siswa kelas V UPT SD Negeri 1 Centre

Pattallassang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menulis
deskripsi dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan

media poster pada siswa kelas V UPT SD Negeri 1 Centre Pattallassang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan
mengenai penggunaan media poster agar dapat dijadikan sumber
informasi yang bermanfaat dalam dunia pendidikan.
b. Dapat memberikan sumbangan pengetahuan dalam dunia
pendidikan serta memberikan informasi mengenai penerapan
media poster dalam meningkatkan kemampuan menulis dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia.



c. Mengetahui keberhasilan penggunaan media poster dalam
meningkatkan kemampuan menulis dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia.

d. Menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang penggunaan media
poster dalam pembelajaran.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Meningkatkan cara berpikir siswa agar lebih kritis dan aktif dalam
kegiatan sehari-hari untuk meningkatkan hasil belajarnya.

b. Bagi Peneliti
Hasil penelitian dapat menambah pengalaman dan pengetahuan
Khususnya dalam mencari media pembelajaran yang sesuai dengan
mata pelajaran Bahasa Indonesia.

c. Bagi Guru
Menjadikan guru terampil dalam menggunakan media
pembelajaran, khususnya media poster agar materi pelajaran dapat
lebih mudah diterima oleh siswa.

d. Bagi Sekolah
Memberikan atau menyediakan variasi model pembelajaran agar
siswa lebih giat dalam belajar, memperbaiki pembelajaran di dalam

kelas, dan peningkatan kualitas sekolah.
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KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia

a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu sistem yang terdiri dari banyak komponen

yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu. Beberapa bagian
yang dimaksud termasuk: (1) tujuan, (2) bahan/materi ajar, (3) metode, (4)
alat/media dan, (5) evaluasi (Saeful, 2023). Pembelajaran merupakan
perubahan perilaku yang menyangkut aspek pengetahuan, sikap dan
keterampilan dari  tidak mengetahui menjadi memahami
Syarifuddin(Widiyanto & Wahyuni, 2020).

Proses pembelajaran dapat menentukan cara pandang siswa, karena
sangat dipengaruhi oleh interaksi dengan lingkungan pembelajaran
sehingga menjadi proses penyesuaian diri dengan perubahan yang siswa
hadapi. Proses pembelajaran direncanakan untuk memberikan pengalaman
belajar terhadap siswa yang melibatkan proses mental dan fisik melalui
interaksi antar siswa, siswa dengan guru, lingkungan dan sumber belajar
lainnya dalam rangka mencapaian capaian pembelajaran. Rusman
(Widiyanto & Wahyuni, 2020).

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik, dengan
bahan pelajaran, metode penyampaian, strategi pembelajaran, dan sumber

belajar dalam suatu lingkungan belajar. Kemudian, keberhasilan dalam
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proses belajar dan pembelajaran dapat dilihat melalui tingkat keberhasilan
dalam mencapai tujuan pendidikan. Dengan tercapainya tujuan
pembelajaran, maka dapat dikatakan bahwa guru telah berhasil dalam
mengajar.(Anisa dkk., 2020).

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan antara guru dan siswa
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Berhasil tidaknya mencapai
tujuan pembelajaran ditentukan oleh guru, karena guru tidak hanya
menyampaikan pembelajaran, melainkan lebih dari itu, seorang guru harus
bisa membimbing siswa yang saling tumbuh dan berkembang baik sikap,
fisik dan juga psikisnya. Dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru
harus bisa membuat suasana kegiatan belajar mengajar yang
menyenangkan, sehingga siswa tidak cepat jenuh dan bosan. Mengingat
tanggung jawab yang begitu besar yang dipikul oleh seorang guru, maka
seorang guru harus menyadari, bahwa ia sebagai guru yang merupa tenaga
lapangan yang langsung melaksanakan pendidikan dan sebagai ujung
tombak, keberhasilan pendidikan.(Wulandari dkk., 2023)

Proses pembelajaran yang tepat dapat memberikan dampak yang besar
bagi siswa antara lain mengembangkan kreativitas, berpikir kritis, analitik
dan tepat dalam mengidentifikasi dan mengaplikasikan materi
pembelajaran serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik
terhadap materi pembelajaran selain itu dapat meningkatkan kemampuan

siswa untuk memahami masalah klinis dan meningkatkan keterampilan
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komunikasi dan kerja sama tim Zakaria & Awaisu (Widiyanto &
Wahyuni, 2020).
. Pengertian Bahasa Indonesia

Bahasa merupakan kecerdasan manusia yang harus dimiliki oleh
masyarakat dalam berkomunikasi. Bahasa juga disebut sebagai media
komunikasi yang digunakan masyarakat atau kelompok lain baik dalam
forum kecil maupun forum besar. Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat
komunikasi antar manusia. (Paida, 2021a)

Berdasarkan KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), bahasa adalah
sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota suatu
masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahui bahwa bahasa adalah
salah satu media yang digunakan dalam berinteraksi dengan orang lain.

Bahasa merupakan salah satu bentuk hasil budaya manusia. Kondisi
lingkungan sosial dan kebudayaan mempengaruhi keberadaan bahasa
sebagai media interaksi. Suatu budaya dapat berkembang karena adanya
interaksi yang menggunakan bahasa. Bahasa dan budaya yang ada dalam
suatu lingkungan sosial saling memberi pengaruh satu sama lainnya.
Bahasa mempunyai peranan sebagai alat mentransfer pesan dalam
berkomunikasi. (Maghfiroh, 2022)

Bahasa Indonesia sangat penting dalam pendidikan karena Bahasa
Indonesia berfungsi dalam kehidupan sehari-hari sebagai alat berpikir

secara logis. Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang
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diajarkan dijenjang pendidikan sekolah dasar. Seperti yang diutarakan oleh
Firmansyah (Handayani & Subakti, 2021) bahwa Bahasa Indonesia
merupakan salah satu dari berbagai mata pelajaran yang diajarkan mulai
dari jenjang pendidikan dasar yang dibutuhkan dalam kehidupan. Bahasa
Indonesia juga digunakan sebagai sarana untuk mengasah kemampuan
berpikir dan mengembangkan potensi diri pada siswa sekolah dasar.
Terlebih lagi, dijenjang pendidikan sekolah dasar Bahasa Indonesia
menjadi acuan dan tolok ukur peningkatan sumber daya manusia untuk
dapat lebih baik. Jamilah (Handayani & Subakti, 2021)
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD

Pembelajaran  bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah
membelajarkan siswa tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik
dan benar sesuai tujuan dan fungsinya. Menurut Atmazaki (Ali, 2020),
mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar siswa memiliki
kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika
yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, menghargai dan bangga
menggunakan bahasalndonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa
negara, memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat
dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan
sosial, menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas

wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
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berbahasa, dan menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai
khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Bahasa Indonesia di SD merupakan salah satu mata pelajaran yang
dapat digunakan untuk mengembangkan aktivitas siswa. Bahasa
merupakan alat komunikasi. Belajar bahasa berarti belajar berkomunikasi.
Pembelajaran Bahasa Indonesia sendiri memiliki tujuan yang tidak
berbeda dengan tujuan pembelajaran yang lain, yakni untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan sikap. Keterampilan berbahasa
dalam kurikulum di sekolah mencakup empat aspek, yaitu: keterampilan
menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills),
keterampilan membaca (reading skills), keterampilan menulis (writing
skills) (Widiyanto & Wahyuni, 2020).

Pembelajaran bahasa Indonesia, terutama di sekolah dasar tidak akan
terlepas dari empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Keempat keterampilan bahasa Indonesia pada
dasarnya merupakan satu kesatuan yang berhubungan erat dalam
memperoleh keterampilan berbahasa biasanya melalui suatu hubungan
yang teratur, dimulai dari menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
(Puspitaningrum dkk., 2019)

Keterampilan menyimak adalah suatu proses keterampilan yang
kompleks. Keterampilan ini  meliputi mendengarkan,memahami,

menafsrkan bunyi bunyi yang telah dikenalnya, kemudian mencoba
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memaknai bunyi bunyi tersebut, dan meresponnya. Santoso (Magdalena
dkk., 2021)

Menurut hermawan (Magdalena dkk., 2021) keterampilan berbicara
adalah kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata
untuk mengepresikan pikiran berupa ide,pendapat,keinginan atau perasaan
kepada mitra pembicara.

Keterampilan membaca merupakan salah satu aktivitas yang sangat
kompleks. Tidak hanya melibatkan kemampuan membaca, tetapi juga
melibatkan kemampuan kognitif, kemampuan untuk mengamati dan
kemampuan berkomunikasi. Tidak hanya itu, kemampuan motorik juga
menentukan keterampilan membaca. Sudarsono (Magdalena dkk., 2021)

Menurut Tarigan (Magdalena dkk., 2021) yang menyatakan bahwa
keterampilan menulis yang bisa diartikan sebagai kegiatan di dalam
menuangkan ide atau gagasan dan dengan menggunakan bahasa tulis yang
mana sebagai media penyampaiannya.

2. Keterampilan Menulis
a. Pengertian Keterampilan Menulis
Keterampilan menulis adalah salah satu bagian bahasa yang
berupa tulis menulis dalam rangka mengungkapkan gagasan terhadap
pembaca. Menulis sebagai alat untuk komunikasi tidak langsung
dengan orang lain atau mengungkapkan segala sesuatu yang terdapat

dalam pikiran ke dalam bentuk bahasa tulis.(Paida, 2021b)
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Menurut Abbas (Harahap dkk., 2023), keterampilan menulis
adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan
kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis. Ketepatan
pengungkapan gagasan harus didukung dengan ketepatan bahasa yang
digunakan, kosakata dan gramatikal dan penggunaan ejaan.yang harus
dikuasi siswa. Keterampilan hanya dapat dan dikuasai dengan jalan
praktek dan banyak latihan. Melatih keterampilan berbahasa pula
melatih keterampilan berpikir. Menulis merupakan suatu kegiatan
komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis
kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau
media.

Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan secara
tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan
produktif dan ekspresif. Keterampilan menulis ini tidak akan datang
secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktik yang
banyak dan teratur. Dalam kegiatan menulis diperlukan pengetahuan
yang luas dan pola pikir yang logis. Sismulyasih Sb (Prakoso dkk.,
2021)

Keterampilan menulis merupakan suatu proses aktif dan kreatif
untuk menyampaikan gagasan kedalam bentuk bahasaa tulis sehingga
terjadi sebuah komunikasi antara penulis dan pembaca. Setiap siswa

dituntut untuk terampil dalam menulis, melalui menulis siswa dapat
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mengetahui  kemampuan mengungkapkan pikirannya. Menurut
Cahyaningrum (Wiratama dkk., 2022) menyatakan bahwa kegiatan
menulis merupakan keterampilan berbahasa yanga digunakan dalam
berkomunikasi baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam
kegiatana menulis, maka penulis haruslah terampil dalam
memanfaatkan struktur bahasan dan kosakata.

Keterampilan menulis merupakan kegiatan menuangkan pikiran,
ide, gagasan melalui rangkaian huruf yang menjadi kata yang
kemudian disusun menjadi sebuah kalimat yang utuh. Menulis adalah
melukiskan lambang-lambang grafis yang menggambarkan suatu
bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat
membaca lambang-lambang grafis tersebut. Keterampilan ini dimulai
dari menulis huruf, kata, ungkapan, frasa, kalimat, dan karangan.
(Jazuli, 2022)

Dari beberapa pendapat para ahli mengenai keterampilan menulis,
peneliti menyimpulkan bahwa menulis adalah kegiatan seseorang
dalam mengungkapkan pemikirannya melalui tulisan untuk dibaca dan
dimengerti oleh orang lain. Pemikiran tersebut dapat berupa pendapat,
pengetahuan atau perasaan yang dituangkan dalam bentuk tulisan.

. Tujuan Menulis
Menulis mempunyai beberapa tujuan tertentu. Terdapat enam

tujuan menulis, yaitu: (a) tujuan penugasan, (b) tujuan estetis, (c)
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tujuan penerangan, (d) tujuan pernyataan diri, (e) tujuan tujuan
konsumtif, dan (f) tujuan kreatif. Dalman (Mumpuni, 2023)

Ridwanuddin (Simatupang, 2020) menyebutkan tujuan menulis
yaitu mengubah keyakinan atau pandangan pembaca, menanamkan
pemahaman terhadap sesuatu kepada pembaca, memicu proses berpikir
pembaca, memberikan perasaan senang dan menghibur pembaca,
memberikan suatu informasi atau memberitahukan sesuatu kepada
pembaca dan memicu motivasi.

Abidin (Eliyanti dkk., 2020) mengemukakan bahwa Ada tiga
tujuan utama menulis yaitu menumbuhkan kecintaan menulis pada diri
siswa, mengembangkan kemampuan menulis siswa, dan membina jiwa
kreatifitas para siswa yang menulis.

Kemudian lebih lanjut Semi (Eliyanti dkk., 2020) memaparkan
tujuan menulis adalah (1) untuk menceritakan sesuatu, (2) untuk
memberikan petunjuk dan pengarahan, (3) untuk menjelaskan sesuatu,
(4) untuk meyakinkan, dan (5) untuk merangkum.

Berdasarkan paparan mengenai tujuan menulis yang telah di
kemukakan oleh beberapa ahli, maka peneliti berpendapat bahwa secara
umum menulis bertujuan untuk menyampaikan suatu gagasan secara
tidak langsung kepada orang lain atau kepada pembaca.

Langkah-langkah Menulis
Keterampilan menulis merupakan sebuah keterampilan yang

dilakukan dengan melalui suatu proses kreatif dalam hal menuangkan
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sebuah gagasan dalam bentuk bahasa tulis serta keterampilan menulis
adalah kemampuan dalam mengungkapakan gagasan, pendapat dan
perasaan kepada pihak lain melalui sebuah tulis. Menurut Susilo dan
Ramdiati (Susilo dkk., 2020) “Keterampilan menulis sebagai sarana
mengekspresikan ide gagasan dalam bentuk tulisan. Isi tulisan yang
dibuat siswa tentu sangat beragam sesuai dengan isi materi yang
dipelajarinya”. Jadi, keterampilan menulis merupakan sebuah
keterampilan yang dilakukan dengan melalui suatu proses kreatif
dalam hal menuangkan sebuah gagasan dalam bentuk bahasa tulis serta
keterampilan menulis adalah kemampuan dalam mengungkapakan
gagasan, pendapat dan perasaan kepada pihak lain melalui sebuah
tulis.

Sebagai proses, menulis yakni serangkaian kegiatan yang terjadi
dan melibatkan beberapa tahap yaitu pramenulis (persiapan), penulisan
(pengembangan isi karangan), dan pasca penulisan (telaah dan revisi
atau penyempurnaan tulisan) Slamet (Nugraheni dkk., 2022). Kegiatan
pramenulis memberikan kesempatan kepada siswa menentukan
tulisannya. Perancangan kerangka tulisan bisa dilakukan ditahap ini.

Tahapan kedua adalah menulis, yaitu kerangka karangan yang telah
dibuat akan dikembangakan. Sedangkan tahap ketiga yaitu
pascapenulisan dapat dilakukan untuk memperbaiki tulisan sendiri,

merevisi atas masukan guru, memperbaiki masukan dari teman,
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pembacaan profesional, dan publikasi tulisan. Yusuf Abidin
(Nugraheni dkk., 2022)

Menurut Parera dan Suparno, menguraikan tahapan menulis
menjadi tiga tahap yaitu ‘Tahap pramenulis, tahap penulisan, dan tahap
revisi’. Tahap pramenulis merupakan fase persiapan menulis,
selanjutnya tahap penulisan, dalam tahap inimenuliskan gagasan,
pikiran, perasaan dalam bentuk tulisan. Kemudian yang terakhir yaitu
tahap revisi, pada tahap ini merupakan tahap perbaikan atau revisi dari
tulisan yang telah dihasilkan. Fuad dan Helminsyah (Susilo dkk.,
2020)

3. Karangan Deskripsi
a. Pengertian Karangan Deskripsi

Karangan deskripsi adalah suatu tulisan atau karangan yang
menggambarkan atau memaparkan suatu objek, lokasi, keadaan atau
benda dengan kata-kata secara jelas. Biasanya hal yang digambarkan
dalam karangan tersebut merupakan hasil pengamatan pancaindra
Kita.(Alawia, 2019a)

Dalman (Inggriyani & Pebrianti, 2021) menjelaskan karangan
deskripsi merupakan karangan yang melukiskan atau menggambarkan
suatu objek atauperistiwa tertentu dengan kata- kata secara jelas dan
terperinci  sehingga pembaca seolah-olah  turut  merasakan

ataumengalami langsung apa yang dideskripsikan penulis.
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Adapun pendapat Tarigan (Inggriyani & Pebrianti, 2021)
menyatakan bahwa karangan deskripsi ialah tulisan yang berusaha
melukiskan dan mengemukakan objek yang sedang dibicarakan
(seperti orang, tempat, suasana atau yang lainnya).

Karangan deskripsi merupakan karangan yang berusaha
menggambarkan wujud atau sifat lahiriah suatu objek dengan kata-
kata. Melalui rangkaian kata-kata penulis menggambarkan objek
dengan sejelas-jelasnya sehingga membuat pembaca merasakan
seolah-olah objek itu ada di depan mata.(Wahyuningsih dkk., 2021)

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas, maka penulis
menyimpulkan bahwa karangan deskripsi merupakan jenis karangan
yang menjelaskan atau memaparkan sesuatu secara rinci sehingga
membuat pembaca seolah-olah melihat, mendengar dan merasakan
langsung objek yang dipaparkan.

. Ciri-ciri Karangan Deskripsi

Karangan deskripsi memiliki ciri-ciri seperti: Menggambarkan
atau melukiskan sesuatu, penggambaran tersebut dilakukan sejelas-
jelasnya dengan melibatkan kesan indera, membuat pembaca atau
pendengar merasakan sendiri atau mengalami sendiri. Firman (Alawia,
2019b)

Menurut M. Atar Semi (Aswat dkk., 2019) terdapat lima ciri-ciri

dari menulis karangan deskripsi yaitu:
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a) Karangan deskripsi memperlihatkan detail atau rincian tentang
objek.

b) Karangan deskripsi lebih bersifat mempengaruhi emosi dan
membentuk imajinasi pembaca.

c) Karangan deskripsi umumnya menyangkut objek yang dapat di
indera oleh pancaindera sehingga objeknya pada umumnya berupa
benda, alam, warna, dan manusia.

d) Penyampaian karangan deskripsi dengan gaya memikat dan dengan
pilihan kata yang menggugah.

e) Organisasi penyajian lebih umum menggunakan susunan ruang

Macam-macam Karangan Deskripsi
Secara garis besar, karangan deskripsi terdapat dua macam, yang

pertama deskripsi ekspositoris yaitu karangan yang bertujuan untuk

memaparkan, menjelaskan informasi yang dibuat dalam bentuk
paragraf agar pembaca dapat melihat, merasakan apa Yyang
dideskripsikan, yang kedua deskripsi impresionistik yaitu gambaran
tentang sesuatu berdasarkan pada pemahaman subjektif seseorang.

(Aswat dkk., 2019)

Sementara itu, Menurut Suparno dkk (Fitriani, 2019) macam-
macam karangan deskripsi dibedakan menjadi empat bagian yaitu
deskripsi keadaan fisik, deskripsi alam sekitar, deskripsi watak atau
tingkat perbuatan, dan deskripsi gagasan-gagasan tokoh, dipaparkan

sebagai berikut :
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Deskripsi Keadaan Fisik

Deskripsi fisik bertujuan memberi gambaran yang sejelas-jelasnya
tentang keadaan tubuh seseorang tokoh. Deskripsi ini bersifat
objektif.

Deskripsi Alam Sekitar

Deskripsi keadaan sekitar, yaitu penggambaran keadaan yang
mengelilingi sang tokoh, misalnya penggambaran tentang
aktivitas- aktivitas yang dilakukan, pekerjaan atau jabatan, pakaian,
tempat kediaman, dan kendaraan yang ikut menggambarkan watak
seseorang.

Deskripsi Watak atau Tingkat Perbuatan

Mendeskripsikan watak seseorang memang paling sulit dilakukan
kita harus mampu menafsirkan tabir yang terkandung dalam balik
fisikk manusia.Dengan kecermatan dan keahlian seseorang,
seseorang harus mampu mengidentifikasikan unsur- unsur dan
kepribadian seorang tokoh.Kemudian, menampilakan dengan jelas
unsur-unsur yang dapat memperhatikan karakter yang digambarkan
Deskripsi Gagasan-gagasan Tokoh

Hal ini memang tidak dapat diserap oleh panca indra manusia.
Namun, antara perasaan dan unsur fisik mempunyai hubungan
yang erat.Pancaran wajah, pandangan mata, gerak bibir, dan gerak
tubuh merupakan petunjuk tentang keadaan perasaan seseorang

pada waktu itu.
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4. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah media yang digunakan dalam
pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta
sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan
belajar/siswa. Media pembelajaran adalah sebagai alat bantu yang
dapat digunakan sehingga terwujud pembelajaran yang bermakna bagi
siswa. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima,
sehingga merangsang pikiran siswa, perasaan perhatian dan minat
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sukiman (Adam, 2021)

Media pembelajaran adalah salah satu faktor yang berperan
penting dalam proses belajar dan mengajar. Dalam pembelajaran guru
biasanya menggunakan media pembelajaran sebagai perantara dalam
menyampaikan materi agar dapat dipahami oleh siswa. Pemakaian
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
mengembangkan minat serta keinginan yang baru, membangkitkan
motivasi bahkan membawa pengaruh  psikologis terhadap
pembelajaran. (Wulandari dkk., 2023)

Media pembelajaran merupakan seperangkat alat atau sebagai
wadah dalam menyampaikan pesan atau informasi yang dapat berupa

materi dalam belajar sehingga dapat menumbuhkan minat seseorang
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untuk belajar untuk tercapainya tujuan dari adanya pembelajaran.
(Zahwa & Syafi’i, 2022)

Pengertian media pembelajaran antara lain disampaikan oleh
Oemar Hamalik (Rahmi & Samsudi, 2020) bahwa media pembelajaran
dibagi menjadi dua yaitu dalam arti luas dan sempit. Dalam arti luas,
media tidak harus meliputi komunikasi yang lagi tren saat ini, tetapi
juga mencakup alat-alat sederhana, seperti fotografi, slide, diagram,
dan bagan buatan pendidik, barang obyek nyata, serta kunjungan di
luar sekolah, sedangkan dalam arti sempit media pembelajaran hanya
meliputi media yang dapat digunakan secara efesien dan efektif dalam
proses pembelajaran yang sesuai tujuan.

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti
yang cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan
bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media
sebagai perantara. Kerumitan bahan yang disampaikan dapat
disederhanakan dengan bantuan media. Media sebagai alat bantu
dalam proses belajar mengajar adalah suatu kenyataan yang tidak
dapat dipungkiri. (Febrita & Ulfah, 2019).

. Fungsi Media Pembelajaran

Penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi materi
pembelajaran. Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan

kegiatan proses pembelajaran. Media memiliki karakteristik yang
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berbeda-beda, untuk itu perlu memilihnya dengan cermat dan tepat
agar dapat digunakan dengan tepat guna.

Menurut Wahid (Wulandari dkk., 2023) dalam segi sejarah
terdapat dua fungsi media pendidikan (yang sekarang disebut media
pembelajaran) yaitu sebagai berikut: Pertama, fungsi AVA (Audio
Visual Aids atau Teaching Aids) berfungsi untuk memberikan
pengalaman yang konkret kepada siswa. Pada dasarnya bahasa bersifat
abstrak, maka guru perlu menggunakan alat bantu berupa gambar,
model, benda konkrit dalam menyajikan suatu pelajaran tertentu,
sehingga siswa dapat memahami apa yang disampaikan oleh guru.
Inilah fungsi pertama media, yaitu sebagai alat bantu agar dapat
memperjelas apa yang disampaikan oleh guru, karena kalau tidak
menggunakan media, maka penjelasan guru akan bersifat sangat
abstrak.

Kedua, Fungsi Komunikasi. Fungsi ini berada di antara dua hal,
yaitu menulis dan membuat media (komunikator atau sumber) dan
orang yang menerima (membaca, melihat, mendengar). Orang yang
membaca, melihat, dan mendengar media dalam komunikasi disebut
audience. Sedangkan media yang dibuat (ditulis dalam bentuk modul,
film, slide, OHP, dan yang memuat pesan yang akan disampaikan
kepada penerima. Dalam komunikasi tatap muka, pembicara langsung
berhadapan dalam menyampaikan pesannya kepada penerima tanpa

adanya perantara yang digunakan.
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Inilah fungsi kedua dari media pembelajaran dari segi sejarah
perkembangannya, yaitu sebagai sarana komunikasi dan interaksi
antara siswa dengan media tersebut, dan demikian merupakan sumber
belajar yang penting. Adapun beberapa fungsi lain yang dapat
dilakukan oleh media. Fungsi-fungsi tersebut antara lain, memberikan
pengetahuan tentang tujuan belajar, memotivasi siswa, menyajikan
informasi, dan merangsang diskusi.

Kemudian fungsi media pembelajaran menurut Rowntree (Fadilah
dkk., 2023) Kemukakan ada 6 fungsi media yaitu yang pertama
membangkitkan motivasi semangat belajar dimana siswa menjadi lebih
tertarik belajar yang tadinya jenuh dengan pembelajaran yang monoton
menjadi pembelajaran yang mengasyikan karena media pembelajaran
nya. yang kedua, mengulas materi yang telah dipelajari guna supaya
anak tidak lupa dengan materi sebelumnya. ketiga, memberikan
stimulus belajar siswa diberikan rangsangan sebagai cara membuat
siswa untuk lebih berpikir rasa ingin tahu yang tinggi. yang keempat,
mengaktifkan respon siswa untuk aktif di kelas yang kelima guru
memberikan umpan balik melalui pertanyaan-pertanyaan guna untuk
mengetahui siswa yang memahami materi atau yang tidak dengan
beitu jika ada kekeliruan maka pendidik wajib membenarkan kesalah
pahaman siswa dalam memahami materi. yang ke enam, mengadakan

latihan yang sesuai atau evaluasi penilaia
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli, peneliti berpendapat bahwa
media pembelajaran berfungsi sebagai sumber belajar bagi siswa untuk
memperoleh informasi atau pesan dari guru sehingga materi

pembelajaran dapat lebih mudah dipahami oleh siswa.

. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Klasifikasi media pembelajaran menurut Ramli (Ibrahim dkk.,
2022) paling tidak ada lima macam, yaitu:
1. Media tanpa proyeksi dua dimensi (hanya punya ukuran panjang
dan lebar), seperti: gambar, bagan, grafik, poster, peta dasar dan
sebagainya.
2. Media tanpa proyeksi tiga dimensi (punya ukuran panjang, lebar,
dan tebal/ tinggi, seperti: benda sebenarnya, model, boneka, dan
sebagainya.
3. Media audio (media dengar), seperti: radio dan tape recorder.
4. Media dengan proyeksi (media yang diproyeksikan), seperti: film,
slide, filmstrip, overhead projektor, dan sebagainya.
5. Televisi (TV) dan Video Tape Recorder (VTR). TV adalah alat
untuk melihat gambar dan mendengarkan suara dari jarak yang jauh.
VTR adalah alat untuk merekam, menyimpan dan menampilkan
kembali secara serempak suara dan gambar dari suatu objek.

Terdapat beragam pembagian jenis media pembelajaran yang

dikemukakan para ahli, namun pada dasarnya pembagian jenis media
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tersebut memiliki persamaan. Berikut beberapa macam dari media
pembelajaran, yaitu:
1) Media visual : yaitu media yang hanya bisa dilihat saja.
Contohnya seperti sebuah gambar, poster ataupun hal-hal lainnya
yang hanya dapat dinikmati dengan pengilahatan yang tidak
bergerak dan tidak bersuara. Mumtahanah (Ibrahim dkk., 2022)
2) Media Audio : yaitu media yang hanya bisa digunakan dengan
hanya lewat pendengaran saja, contohnya seperti voice note,
radio, musik, dan lain sebagainya. Aryadillah & Fifit Fitriansyah
(Ibrahim dkk., 2022)
3) Media audio visual : yaitu media yang bisa digunakan melalui
indra penglihatan dan pendengaran, contohnya seperti sebuah
vidio, flm pendek, slide show dan yang lain sebagainya.
Media-media tersebut, dapat digunakan sebagai alat pembantu
dalam proses belajar mengajar di suatu kelas. Media-media tersebut
dapat membantu seorang pengajar dalam menyampaikan pembelajaran
dengan lebih menarik dan efektif juga efisien.
5. Media Poster
a. Pengertian Media Poster

Poster merupakan suatu media publikasi yang memadukan antara
tulisan, gambar, atau kombinasi keduanya dengan tujuan untuk
memberikan informasi kepada khalayak. Poster yang digunakan

sebagai media atau perantara dapat digunakan untuk menyampaikan
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pesan baik secara umum maupun secara khusus dalam
pembelajaran.(Chairunnisa & Sundi, 2021)

Poster atau plakat adalah karya seni atau desain grafis
yangmemuat komposisi gambar dan huruf di atas kertas berukuran
besar atau kecil. Pengaplikasiannya dengan ditempel di dinding atau
permukaan datar lainnya dengan sifat mencari perhatian mata sekuat
mungkin, selain itu bisa pula berupa salinan karya seni
terkenal.(Nurhadi dkk., 2021).

Media poster adalah ilustrasi suatu gambar yang disederhanakan
yang bertujuan menarik perhatian, mudah diingat dan dapat mengerti
materi yang diajarkan.. Sadiman dkk (Nurfadhillah dkk., 2021)

Poster dapat ditempel di tempat strategis sehingga memudahkan
seseorang untuk membaca informasi yang terdapat didalamnya.
Apabila seseorang membaca poster diharapkan selain mempengaruhi
pengetahuan juga memotivasi seseorang untuk mengikuti informasi
yang terdapat didalamnya.

Pengunaan media poster yang dimaksud adalah agar siswa mampu
menangkap makna atau materi dari poster tersebut. Ditegaskan oleh
Sadiman (Nurfadhillah dkk., 2021) menyatakan bahwa poster tidak
hanya digunakan sebagai alat atau media untuk menyampaikan materi
juga mampu memengaruhi tingkah laku siswa yang melihatnya.
Didalam poster harus ilustrasi gambar dan teks materi yang menarik

siswa.
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b. Karakteristik Media Poster

Karakteristik poster yang baik yaitu menarik, dinamis, dan

menonjolkan kualitas. Poster harus didisain sederhana dan sedikit kata-

kata yang digunakan, ini mencirikan poster yang berwatak kuat.

Elemen-elemen lain yang kurang penting tidak perlu ditonjolkan

sehingga terlihat harmonis. Petunjuk yang dikemukakan oleh Siebert

dan Ballard mengenai acuan dalam membuat poster. Supriyono

(Yohana dkk., 2019).

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Ukuran huruf untuk poster dibuat besar sehingga terbaca dari jarak
yangdiperkirakan (sekitar 10-15 kali lebar poster). Jika lebar poster
30cm maka harus dapat terbaca dari jarak sekitar 3 - 4,5 meter
Layout dibuat simple, tidak membingungkan pembaca. Pilih satu
elemen kunci (huruf atau ilustrasi) sehingga pembaca dapat dengan
cepat menangkap pesan

Masukkan informasi penting yang dibutuhkan pembaca, seperti
tanggal, jam, tempat, harga tiket, kontak, dan sebagainya

Ada satu elemen yang ditonjolkan (paling dominan) baik judul
ataupun ilustrasi yang sekilas dapat menarik perhatian

Memuat unsur seni yang sesuai dengan pesan atau informasi.

Huruf dan elemen visual disusun dalam urutan yang logis (dibaca
dari kiri ke kanan dan dari atas ke bawah

lustrasi foto hendaknya dipilih yang tidak lazim (unusual) dan bila

perlu di cropping agar lebih terlihat.
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8) Huruf pada poster sebaiknya tebal (bold) dengan warna-warna

kontras sehingga mudah terlihat dari kejauhan.
Kelebihan dan Kekurangan Media Poster

Poster memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya adalah
lebih merangsang minat untuk diperhatikan, relatif tidak membutuhkan
terlalubanyak waktu untuk mengembangkan dan menggandakannya
memungkinkan perbedaan gagasan (karena sifatnya yang terbuka /
semi terbuka) dan tidak memerlukan tempat khusus untuk disimpan
dan dibawa. Kelemahan poster yaitu dalam biaya pembuatan dan
penggandaan persatuan media relatif mahal jika jumlah total
produksinya sedikit (skala ekonomi), memerlukan keterampilan baca
tulis, perlu sedikit keahlian membaca gambar untuk menafsirkan dan
kurang cocok untuk menyampaikan banyak pesan atau pesan detail.
(Winingsih dkk., 2020)

Kelebihan Media Poster yaitu :

1) Informasinya sangat luas

2) Biaya yang dikeluarkan terkesan sangat kecil

3) Jika melakukan pemasangan postersecara luar maka semakin

luas juga cakupannya.
4) Dapat digunakan sebagai macam - macam event.
5) Jika menampilkan sebuah unsur warna dan gambar yang
menarik audience akan lebih tertarik.

6) Pesannya singkat dan padat.
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7) Pemasangan tidak rumit.

8) Bisa ditempel diberbagai wilayah.

Kekurangan media poster yaitu :

1) Jika disebarkan dengan target kecil maka target audience yang
didapat juga hanya terfokus pada wilayah tersebut.

2) Terlalu banyak membuat poster berlebih namun hanya disuatu
lokasi tertentu hanya akan membuang — buang anggaran.

3) Bahan yang digunakan mudah rusak sehingga umur daripada
poster itu sendiri sangat singkat.

4) Jika terdapat poster baru, poster lama tidak akan menjadi
relevan lagi karena untuk membuat poster perlu beberapa ide
pikiran.

5) Jika dipasang secara asal- asalan makan akan merusak estetika
terhadap fasilitas umum.

6) Pada umumnya poster dapat menjadi masalah dalam
kebersihan.

7) Kebanyakan audience membaca dengan posisi sambil berjalan
sehingga audience tidak konsentrasi membaca informasidari
poster tersebut.(Farizi & Oemar, 2021)

d. Manfaat Media Poster
Secara umum poster memiliki manfaat dalam pembelajaran, yaitu :
a) Memotivasi siswa, Pesan poster tidak berisi tentang informasi

namun berupa ajakan, renungan, persuasi agar siswa memiliki
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dorongan yang tinggi untuk melakukan sesuatu diantaranya belajar,

mengerjakan tugas, menjaga kebersihan, dan lainnya.

b) Peringatan, poster berisi tentang peringatan-peringatan terhadap
sesuatu pelakasanaan aturan hukum, atauran sekolah atau
peringatan-peringatan tentang sosial kesehatan bahkan keagamaan.

c) Pengalaman kreatif, melalui poster pembelajaran bisa lebih kreatif,
siswa ditugaskan untuk membuat ide, cerita, karangan dari sebuah
poster yang panjang. A siregar (Annisa, 2023)

Dari beberapa manfaat di atas, peneliti berpendapat bahwa manfaat
dari media poster yaitu sebagai motivasi belajar siswa karena melalui
media poster kegiatan proses pembelajaran menjadi lebih menarik
serta menjadi lebih kreatif.

6. Hasil Penelitian yang Relevan

Berikut adalah hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul

yang diangkat oleh penulis dalam menyusun penelitian.

1) Penelitian yang dilakukan oleh Deby Vipbiola (2023) dengan judul
“Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Pendek melalui Media
Poster pada Siswa Kelas V SDN Tladan 1 Kecamatan Kawedanan
Kabupaten Magetan Tahun Ajaran 2022/2023”.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari siklus | sampai
siklus 11 bahwa siswa sudah mampu mencapai nilai KKM. Pada siklus
I terdapat 6 siswa yang mencapai nilai “Tuntas” dengan persentase

46%, sedangkan pada siklus I mengalami peningkatan yang signifikan
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dimana 13 siswa mendapatkan nilai “Tuntas” dengan persentase 100%,
yang artinya seluruh siswa telah mengalami peningkatan hasil tes
menulis cerita pendek dengan media poster secara sangat baik.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media poster dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek
pada siswa.

Persamaan penelitian di atas dengan judul yang diangkat oleh

peneliti adalah sama-sama menggunakan penelitian tindakan kelas
untuk menguji media poster dalam meningkatkan keterampilan
menulis pada siswa. Perbedaan penelitian di atas dengan judul yang
diangkat oleh peneliti yaitu pada penelitian di atas mengkaji mengenai
keterampilan menulis cerita pendek sedangkan penelitian ini mengkaji
mengenai kemampuan menulis deskripsi.
Penelitian yang dilakukan oleh Septira Gusnella (2022) dengan judul
“Pencrapan  Model Pembelajaran  Poster  Comment  untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Deskripsi  Siswa pada
Pembelajaran Tematik Kelas V Tema Pahlawanku di Sekolah Dasar
Babussalam Pekanbaru”.

Berdasarkan Hasil penelitian analisis data bahwa penerapan model
pembelajaran poster comment dapat meningkatkan keterampilan
menulis deskripsi siswa. Hal ini dapat diketahui sebelum dilakukan
tindakan keterampilan menulis deskripsi siswa hanya mencapai

43,94% atau berada pada kategori kurang baik. Kemudian dilakukan
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tindakan pada siklus |1, keterampilan menulis deskripsi siswa
meningkat menjadi 60,52% atau berada pada kategori cukup baik.
Kemudian pada siklus I, keterampilan menulis deskripsi siswa
mangalami peningkatan menjadi 80,92% atau berada pada kategori
baik. Hal ini berarti sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran poster comment pada tema 5 pahlawanku dapat
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa di kelas V
Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru

Persamaan penelitian di atas dengan judul yang diangkat oleh
peneliti yaitu sama-sama mengkaji mengenai keterampilan menulis
deskripsi sedangkan perbedaannya yaitu penelitian di atas
menggunakan model pembelajaran poster comment sedangkan
penelitian ini menggunakan media poster.
Penelitian yang dilakukan oleh Eva Mauliza Yuliana (2018) dengan
Judul “Penggunaan Media Gambar Poster untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi pada Tema Cita-citaku di
Kelas V Min 10 Aceh Tengah”.

Berdasarkan Hasil penelitian yang diperoleh adalah aktivitas guru
meningkat dari 74% pada siklus I menjadi 92% pada siklus Il. Untuk
aktivitas siswa meningkat dari 73% pada siklus I menjadi 92% pada
siklus Il. Dan hasil belajar siswa sebesar 46,15% pada sikuls | dan

meningkat menjadi 92.30% pada siklus Il. Dengan demikian melalui
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penggunaan media gambar poster siswa lebih aktif dan kreatif, dan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran.

Penelitian di atas memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu

menggunakan jenis penelitian tindakan kelas untuk menguji media
poster untuk meningkatkan keterampilan menulis. Perbedaan
penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu pada kelas yang diteliti,
dimana penelitian di atas kelas yang diambil adalah kelas V sedangkan
penelitian ini adalah kelas V.
Penelitian yang dilakukan oleh Diniyati Aafini (2019) dengan judul “
Penggunaan Media Poster dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa
Menulis Puisi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V di SDN
AIK ARA Tahun Pelajaran 2018/2019”.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan media poster dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi diketahui dari
hasil tes rata-rata pada siklus | sebesar 71,78% dengan ketuntasan
klasikal mencapai 64% dan mengalami peningkatan pada siklus 11
dengan nilai rata-rata sebesar 79,28% dengan ketuntasan Kklasikal
86,00%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media poster dapat meningkatkan kemampuan
siswa menulis puisi.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu pada jenis
penelitian yang sama-sama menggunakan penelitian tindakan kelas

untuk menguji media poster dalam meningkatkan keterampilan
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menulis. Sedangkan perbedannya yaitu pada penelitian di atas
mengkaji mengenai kemampuan menulis puisi sedangkan penelitian

ini mengkaji mengenai kemampuan menulis deskripsi.

B. Kerangka Pikir

Pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum merdeka terdiri
dari 4 keterampilan yaitu : menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Penelitian ini akan fokus meneliti kemampuan menulis deskripsi dalam
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan media poster.
Kemudian peneliti melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan
siklus 1, siklus Il, dst. Jika pada siklus I pembelajaran belum berhasil,
maka peneliti akan melangkah ke siklus berikutnya, lalu dilakukan analisis
sehingga mendapatkan hasil.

Proses belajar mengajar yang terlaksana di dalam kelas
pada umumnya dapat menimbulkan rasa bosan siswa ketika pembelajaran
yang dilaksanakan masih dilakukan dengan metode ceramah, tanya jawab,
penugasan, dan masih menggunakan buku pelajaran sebagai media
pembelajaran. Cara pembelajaran semacam ini, terkadang membuat siswa
malas dan kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran.

Media Poster berisi gambar dan tulisan yang dapat menarik
perhatian siswa dan membuat siswa lebih tertarik. Dengan demikian
penggunaan media poster sangat sesuai apabila diterapkan dalam
pembelajaran menulis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan

kerangka pikir di bawabh ini:



Pembelajaran Bahasa Indonesia |———|  Kurikulum Merdeka

R A L

Keterampilan Keterampilan Keterampilan Keterampilan
Menulis Berbicara Menyimak Membaca

R

Menulis Deskripsi

.

Menggunakan Media Poster

A 4

Siklus I, Siklus 11

A\ 4
Analisis

Bagan 2.1 Bagan Kerangka Pikir

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan teori dan kerangka berpikir yang di uraikan di atas,
pada penelitian ini diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
Terdapat peningkatan keterampilan menulis dalam pembelajaran
bahasa Indonesia dengan menggunakan media poster pada siswa kelas

V UPT SD Negeri 1 Centre Pattallassang.

38



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK).
Tindakan yang diberikan adalah penerapan media poster. Penelitian ini
berfokus pada masalah yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran
bahasa Indonesia, yaitu masih rendahnya keteranpilan menulis siswa.
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model spiral dari Kemmis
dan Taggart. Cara pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari
empat tahap yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan
(4) refleksi.
B. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini direncanakan di UPT SD Negeri 1 Centre
Pattallassang pada tahun ajaran 2024. Sementara kelas yang akan
dijadikan objek penelitian adalah kelas V.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V UPT SD Negeri 1 Centre
Pattallassang yang berjumlah 38 orang yang terdiri dari 22 laki-laki dan
16 perempuan. Pemilihan subjek didasarkan atas keterampilan menulis

siswa yang masih rendah.
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C. Faktor yang Diselidiki

Faktor yang menjadi fokus pengamatan dan evaluasi untuk melihat
keterlaksanaan dan keberhasilan rencana tindakan/penelitian adalah:

1. Faktor input, yaitu berdasarkan identifikasi masalah diperoleh data
bahwa keterampilan menulis siswa kelas V UPT SD Negeri 1
Centre Pattallassang masih rendah atau belum mencapai
ketuntatasan belajar (KKM)

2. Faktor proses, yaitu pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan media poster pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

3. Faktor output, yaitu hasil yang diperoleh siswa meningkat setelah
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media
poster pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

. Prosedur Penelitian
Gagasan mengenai penelitian tindakan pada awalnya dikembangkan

oleh Kurt Lewin pada tahun 1946. Lewin memperkenalkan empat

langkah PTK, vyaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan

dengan tahapan yang berbeda, namun secara garis besar terdapat empat

tahapan yang lazim dilalui, vyaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. (Lafendry, 2023). Tahapan-tahapan atau
prosedur dalam penelitian tindakan kelas dapat dilihat sebagaimana

yang ditunjukkan gambar berikut:
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Perencanaan

Refleksi :
Siklus | Pelaksanaan

Pengamatan

Perencanaan

Refleksi Siklus 11 Pelaksanaan

Pengamatan

Siklus N?

Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelitian
Sumber : Suharsimi (2019)

Siklus |
1. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan mempersiapkan instrumen penelitian,
diantaranya modul ajar, media pembelajaran, lembar observasi aktivitas
guru dan siswa. Modul ajar atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang berisi seluruh kegiatan pembelajaran mulai dari pertemuan

pertama sampai pertemuan kedua.

2. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah kegiatan belajar

mengajar untuk mengimplementasikan materi dan media poster. Tahapan
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pelaksanaan dilakukan berdasarkan pedoman modul ajar atau RPP yang

telah disusun.

. Tahap Observasi

Pada tahapan ini peneliti menggunakan lembar observasi sebagai
instrumen pengamatan proses pembelajaran dengan melibatkan teman
sejawat sebagai observer dalam kegiatan ini. Pengamatan difokuskan pada
kegiatan pembelajaran untuk melihat aktivitas guru ketika mengajar
dengan media poster dan melihat respon siswa saat menerima materi
dengan bantuan media pembelajaran, serta kesesuaian aktivitas guru
dengan modul ajar yang digunakan. Setelah kegiatan selesai peneliti dapat
meminta saran atau masukan kepada observer tentang hasil pembelajaran
yang telah diberikan kepada siswa, sehingga guru dapat melakukan

evaluasi agar semakin baik pada pembelajaran siklus selanjutnya.

. Tahap Refleksi
Tahapan ini dilakukan untuk menganalisis hasil pembelajaran sehingga

pada pembelajaran selanjutnya dapat lebih baik lagi.
Siklus 11

Untuk pelaksanaan siklus 11 secara teknis sama seperti siklus I. Siklus
Il merupakan perbaikan dari siklus | dan berdasarkan hasil refleksi siklus

I, langkah-langkah siklus Il akan dijelaskan sebagai berikut:
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1. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan peneliti mempersiapkan modul ajar dengan
memperhatikan kekurangan atau kelemahan pada siklus | untuk

diperbaiki pada siklus II.

2. Pelaksanaan Tindakan
Tahapan pelaksanaan dilakukan berdasarkan pedoman modul ajar
atau RPP siklus Il yang telah disusun berdasarkan perbaikan

pembelajaran pada siklus I.

3. Tahap Observasi
Pada tahapan ini peneliti menggunakan lembar observasi sebagai
instrumen pengamatan proses pembelajaran dengan melibatkan teman
sejawat sebagai observer. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah

terdapat peningkatan dari siklus I ke siklus II.

4. Tahap Refleksi
Tahapan ini dilakukan untuk menganalisis hasil pembelajaran
apakah terdapat peningkatan dan dapat mencapai tujuan akhir

penelitian.

E. Instrument Penelitian
Instrument yang di gunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah:



1. Lembar Observasi

Menurut Sukmadinata (Tanjung dkk., 2021) bahwa “Observasi
(observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung”. Berdasar dari
pengertian tersebut, maka observasi merupakan pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti (dengan bantuan teman sejawat) terhadap
proses belajar mengajar di kelas. Adapun data yang dikumpulkan
melalui teknik observasi adalah: 1) Data tentang aktivitas mengajar
guru dalam menerapkan media poster, dan 2) Data tentang aktivitas
siswa selama proses pembelajaran bahasa Indonesia melalui media

poster.

23, gkES
Tes merupakan komponen utama dalam penelitian ini yang di
gunakan dalam pengumpulan data penelitian guna mengukur hasil
keterampilan menulis siswa kelas V UPT SD Negeri 1 Centre
Pattallassang melalui media poster. Tes yang digunakan adalah tes
bentuk uraian dalam menulis. Tes diberikan kepada siswa pada saat

akhir pertemuan dalam siklus I dan siklus II.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dugunakan dalam penelitian ini

adalah:



1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui pengamatan disertai pencatatan terhadap keadaan atau
perilaku objek. Pada penelitian tindakan kelas ini observasi
dilakukan untuk mengukur aktivitas belajar dengan diterapkannya

media poster.

Pertemuan [+Pertemuan II+Pertemuan Il[+Pertemuan N
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Rata-Rata =
Jumlah Pertemuan
Persentase = ——a—Ra@_ 4 100
jumlah siswa
Sumber : (Rusmiati, 2023)
. Tes

Tes merupakan alat ukur untuk memperoleh informasi hasil
belajar siswa yang memerlukan jawaban. Pada penelitian tindakan
kelas ini data yang digunakan untuk mengukur keterampilan
menulis pada siswa kelas V menggunakan tes menulis dengan
bantuan media poster, dimana tes dilakukan ketika proses

pembelajaran sebagai hasil dari penggunaan media poster.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan proses pengumpulan bukti data yang
berupa gambar maupun data hasil belajar siswa. Penelitian ini
mengambil dokumentasi berupa foto pada saat proses belajar
mengajar siswa kelas V ketika penerapan media pembelajaran

poster.
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G. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Analisis data kuantitatif
digunakan untuk melihat hasil belajar siswa sebagai pengaruh dari
setiap tindakan yang dilakukan. Sedangkan analisis data kualitatif
digunakan untuk menentukan peningkatan proses belajar khususnya
berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru. Kriteria untuk
menentukan Kkategori adalah berdasarkan teknik kategorisasi. Adapun

kategori yang disusun itu adalah :

Tabel 3.1 Kategori Keberhasilan

NO. NILAI KATEGORI
1 85 - 100 Sangat Tinggi
2 70 - 84 Tinggi
3 55 - 69 Sedang
4 35-54 Rendah
5 0-34 Sangat Rendah

H. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk
mengukur hasil belajar bahasa Indonesia melalui hasil tes pada setiap akhir
siklus dalam pembelajaran dengan menerapkan media poster mengalami
peningkatan yang nyata sehingga dapat dikategorikan baik dengan

ketuntasan belajar siswa mencapai minimal 80%.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing
siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan
tindakan, (3) observasi (pengamatan), dan (4) refleksi tindakan.
1. Siklus1
a. Perencanaan

Perencanaan disusun dan dikembangkan oleh peneliti yang dikonsultasikan
dengan kepala sekolah dan guu kelas V. Adapun materi pembelajaran yang
dilaksanakan pada tindakan siklus | adalah menulis karangan deskripsi. Dengan
tujuan pembelajaran adalah siswa dapat menulis karangan sederhana berdasarkan
media poster menggunakan pilihan kata dan kalimat yang tepat dengan
memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital dan tanda titik.
b. Implementasi Tindakan Siklus I

Pada tahap tindakan dalam siklus | dilaksanakan selama 4 kali pertemuan
yang diimplementasikan berdasarkan modul ajar yang telah disusun. Berdasarkan
modul ajar tersebut implementasi tindakan pada semua pertemuan yaitu kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
1) Pertemuan pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan dengan indikator yang diharapkan

dicapai pada pertemuan ini adalah membuat karangan deskripsi yang didalamnya
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terdapat kata ulang. Pada kegiatan pendahuluan, guru memberikan salam
pembuka. Mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-
masing dipimpin oleh ketua kelas atau siswa yang ditunjuk. Guru mengecek
kesiapan diri siswa dengan menanyakan kabar. Guru memeriksa kerapian pakaian
posisi dan tempat duduk sesuai dengan kegiatan pembelajaran. Siswa diajak untuk
melakukan ice breaking. Fase-1: Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan
siswa, menginformasikan materi pembelajaran yang akan dibahas.

Pada kegiatan inti, Fase-2:Mendemonstrasikan pengetahuan atau
keterampilan, guru menjelaskan materi mengenai karangan deskripsi dan
penggunaan kata sifat dalam karangan deskripsi. Guru memaparkan apa itu media
poster dan menjelaskan cara membuat karangan deskripsi dengan bantuan media
poster. Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk bertanya mengenai materi
yang disampaikan oleh guru. Fase-3:Memberikan latihan terbimbing, guru
memberikan contoh latihan cara membuat sebuah karangan deskripsi dengan
media poster dengan menggunakan kata sifat. Fase-4: Mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik, guru bersama dengan siswa mereview materi yang
dibahas sebelumnya. Fase-5: Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan
dan penerapan, setelah melakukan latihan, guru membagikan poster dan lembar
kerja siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. Siswa mengerjakan
lembar kerja siswa yang dibagikan guru. Guru membahas hasil lembar kerja siswa
bersama dengan siswa.

Pada kegiatan penutup, siswa membuat kesimpulan hasil kegiatan belajar.

Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari. Memberi kesempatan kepada
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siswa untuk menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti.
Guru memberikan penguatan, dan motivasi kepada seluruh siswa. Menyampaikan
rencana materi pertemuan berikutnya dan persiapan yang diperlukan. Mengajak
semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing dipimpin oleh
ketua kelas atau siswa yang ditunjuk untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan salam penutup.

2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan dengan indikator yang diharapkan dicapai
pada pertemuan ini adalah membuat karangan deskripsi yang didalamnya terdapat
kata ulang. Pada kegiatan pendahuluan, guru memberikan salam pembuka.
Mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing
dipimpin oleh ketua kelas atau siswa yang ditunjuk. Guru mengecek kesiapan diri
siswa dengan menanyakan kabar. Guru memeriksa kerapian pakaian posisi dan
tempat duduk sesuai dengan kegiatan pembelajaran. Siswa diajak untuk
melakukan ice breaking. Fase-1: Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan
siswa, menginformasikan materi pembelajaran yang akan dibahas.

Pada kegiatan inti, Fase-2:Mendemonstrasikan pengetahuan atau
keterampilan, guru menjelaskan materi mengenai karangan deskripsi dan
penggunaan kata sifat dalam karangan deskripsi. Guru memaparkan apa itu media
poster dan menjelaskan cara membuat karangan deskripsi dengan bantuan media
poster. Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk bertanya mengenai materi
yang disampaikan oleh guru. Fase-3:Memberikan latihan terbimbing, guru

memberikan contoh latihan cara membuat sebuah karangan deskripsi dengan
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media poster dengan menggunakan Kkata sifat. Fase-4: Mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik, guru bersama dengan siswa mereview materi yang
dibahas sebelumnya. Fase-5: Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan
dan penerapan, setelah melakukan latihan, guru membagikan poster dan lembar
kerja siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. Siswa mengerjakan
lembar kerja siswa yang dibagikan guru. Guru membahas hasil lembar kerja siswa
bersama dengan siswa.

Pada kegiatan penutup, siswa membuat kesimpulan hasil kegiatan belajar.
Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari. Memberi kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti.
Guru memberikan penguatan, dan motivasi kepada seluruh siswa. Menyampaikan
rencana materi pertemuan berikutnya dan persiapan yang diperlukan. Mengajak
semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing dipimpin oleh
ketua kelas atau siswa yang ditunjuk untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan salam penutup.

3) Pertemuan ketiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan dengan indikator yang diharapkan dicapai
pada pertemuan ini adalah membuat karangan deskripsi yang didalamnya terdapat
kata ulang. Pada kegiatan pendahuluan, guru memberikan salam pembuka.
Mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing
dipimpin oleh ketua kelas atau siswa yang ditunjuk. Guru mengecek kesiapan diri
siswa dengan menanyakan kabar. Guru memeriksa kerapian pakaian posisi dan

tempat duduk sesuai dengan kegiatan pembelajaran. Siswa diajak untuk
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melakukan ice breaking. Fase-1: Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan
siswa, menginformasikan materi pembelajaran yang akan dibahas.

Pada Kkegiatan inti, Fase-2:Mendemonstrasikan pengetahuan atau
keterampilan, guru menjelaskan materi mengenai karangan deskripsi dan
penggunaan kata sifat dalam karangan deskripsi. Guru memaparkan apa itu media
poster dan menjelaskan cara membuat karangan deskripsi dengan bantuan media
poster. Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk bertanya mengenai materi
yang disampaikan oleh guru. Fase-3:Memberikan latihan terbimbing, guru
memberikan contoh latihan cara membuat sebuah karangan deskripsi dengan
media poster dengan menggunakan kata sifat. Fase-4: Mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik, guru bersama dengan siswa mereview materi yang
dibahas sebelumnya. Fase-5: Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan
dan penerapan, setelah melakukan latihan, guru membagikan poster dan lembar
kerja siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. Siswa mengerjakan
lembar kerja siswa yang dibagikan guru. Guru membahas hasil lembar kerja siswa
bersama dengan siswa.

Pada kegiatan penutup, siswa membuat kesimpulan hasil kegiatan belajar.
Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari. Memberi kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti.
Guru memberikan penguatan, dan motivasi kepada seluruh siswa. Menyampaikan
rencana materi pertemuan berikutnya dan persiapan yang diperlukan. Mengajak
semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing dipimpin oleh

ketua kelas atau siswa yang ditunjuk untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.
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Guru memberikan salam penutup.
4) Pertemuan keempat
Pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam,

kemudian mengecek kesiapan siswa dan menginstruksikan untuk menyiapkan alat
tulis-menulisnya. Setelah siswa siap, guru membagikan tes siklus | yang harus
dikerjakan oleh setiap siswa, siswa tidak diperbolehkan untuk menyontek dan
bekerjasama, waktu yang diberikan sampai bel pergantian pelajaran berbunyi.
Kegiatan evaluasi siklus I ini berjalan dengan lancar. Dan hasilnya dikumpulkan
tepat pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua siswa mengumpulkan
lembar jawabannya, guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
c. Hasil Observasi Tindakan Siklus |

Pembelajaran tindakan siklus | diamati oleh seorang pengamat yaitu guru
kelas V UPT SD Negeri 1 Centre Pattallassang. Hasil observasi aktivitas siswa
melalui media poster pada siklus | dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa dalam
Pembelajaran pada Siklus |

No Aspek yang diamati Pertemuan ke- Persentase
R —— (%)
1. | Siswa yang tertarik mengikuti | 36 | 38 | 38 98%
pelajaran. T
2. | Siswa yang memperhatikan 31 | 35 | 36 E 89%
penjelasan guru. S

3. | Siswa aktif dalam proses 31 | 35 | 36 89%
belajar mengajar

S

4. | Siswa mengikuti arahanguru | 10 | 15 | 20 | 39%
dengan baik K

5. | Siswa merespon pertanyaan 10 | 15 | 20 L 39%
U

dari guru
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6. | Siswa merespon tugas dari 10 | 15 | 20 S 39%
guru |

7. | Siswa menanggapi penjelasan | 20 | 20 | 25 57%
guru dengan serius

8. | Siswa yang mengembangkan | 20 | 20 | 25 57%

kerangka karangan menjadi
karangan deskripsi yang utuh

9. | Siswa yang membacakan 10 | 15 | 20 39%
hasil karangan deskripsinya
di depan kelas

10. | Siswa yang melakukan 5 3 2 8,7%
kegiatan lain pada saat proses
pembelajaran berlangsung
(ribut, bermain, mengganggu
teman, keluar masuk kelas)

Sumber : Hasil Olahan Data Siklus | 2024

Berdasarkan data pada tabel 4.1 di atas, diperoleh gambaran mengenai
aktivitas belajar siswa pada siklus I, dimana dari 38 siswa kelas V UPT SD Negeri
1 Centre Pattallassang yang di observasi terkait aspek-aspek aktivitas belajar,
hasilnya dapat dijelaskan dalam skala deskriptif sebagai berikut; Siswa yang
tertarik mengikuti pelajaran sebesar 98%; Siswa yang memperhatikan penjelasan
guru sebesar 89%; Siswa aktif dalam proses belajar mengajar sebesar 89%; Siswa
mengikuti arahan guru dengan baik sebesar 39%; Siswa merespon pertanyaan dari
guru sebesar 39%; Siswa merespon tugas dari guru sebesar 39%; Siswa
menanggapi penjelasan guru dengan serius sebesar 57%; Siswa yang
mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan deskripsi yang utuh
sebesar 57%; Siswa yang membacakan hasil karangan deskripsinya di depan kelas
sebesar 39%; dan Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses
pembelajaran berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk

kelas) sebesar 8,7%.
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Adapun data hasil analisis deskriptif secara kuantitatif skor hasil belajar
Bahasa Indonesia pada siswa kelas V UPT SD Negeri 1 Centre Pattallassang
akhir siklus I dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.2 Statistik Skor Hasil Belajar Siswa pada Siklus |

Statistik Nilai Statistik
Subjek 38
Nilai ideal 100
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 50
Nilai rata-rata 68

Sumber : Hasil Olahan Data Siklus | 2024

Pada tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa skor tertinggi yang dicapai
siswa adalah 90 sedangkan rata-rata skor hasil belajar siswa pada siklus | adalah
68 dari skor ideal yakni 100 dengan jumlah siswa 38 orang. Berikut ini akan

ditunjukkan distribusi frekuensi nilai hasil belajar siswa, yakni:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Nilai Hasil Belajar Menulis
Karangan Deskripsi Siswa kelas V UPT SD Negeri 1 Centre
Pattallassang Pada Tes Akhir Siklus I

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 85— 100 Sangat Tinggi 3 7,9%
2 70 - 84 Tinggi 15 39,5%
3 55 -69 Sedang 15 39,5%
4 46 — 54 Rendah 5 13%
5 0-45 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 38 100%

Sumber : Hasil Olahan Data Siklus | 2024
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Pada tabel 4.3 di atas, terlihat bahwa tidak ada siswa atau 0% berada pada
kategori sangat rendah, 5 orang siswa atau 13% berada pada kategori rendah, 15
orang siswa atau 39,5% berada pada kategori sedang, 15 orang siswa atau 39,5%
berada pada kategori tinggi, dan 3 orang siswa atau 7,9% berada pada kategori
sangat tinggi. Apabila hasil belajar siswa pada siklus I dianalisis, maka persentase
ketuntasan belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan
media poster pada siklus | dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut :

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Belajar Menulis Karangan Deskripsi Siswa
kelas V UPT SD Negeri 1 Centre Pattallassang pada Tes Akhir

Siklus 1
No Nilai Kategori Frekuensi | Persentase (%)
| 0-69 Tidak Tuntas 20 53%
2 70 - 100 Tuntas 18 47%
Jumlah 38 100

Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus | 2024

Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa dari 38 siswa terdapat
53% siswa yang belum tuntas belajar dan 47% siswa yang tuntas belajar. Adapun
grafik ketuntasan belajar bahasa Indonesia materi menulis karangan deskripsi

pada siklus | adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Diagram batang ketuntasan belajar pada siklus I

Apabila hasil belajar siswa pada siklus | dianalisis,
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maka persentase

ketuntasan belajar setelah diterapkan media poster pada siklus I dapat dilanjutkan

pada siklus II.

d. Refleksi Tindakan Siklus |

Pada tes keterampilan menulis karangan, pada siklus 1 siswa membuat

karangan deskripsi pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga . Keterampilan

menulis siswa selama pembelajaran berlangsung pada siklus 1 secara

keseluruhan sudah termasuk dalam kategori C (cukup), akan tetapi masih perlu

ditingkatkan dan diperbaiki pada pelaksanaan siklus 2. Keterampilan menulis

siswa yang perlu ditingkatkan dan diperbaiki yaitu:

1) Aspek isi gagasan yang dikemukakan masih belum maksimal. Sebagian besar

isi dari tulisan siswa belum sesuai dengan apa yang diharapkan, yaitu sesuai

dengan tema.

2) Aspek organisasi isi masih belum maksimal. Siswa masih bingung untuk

menyampaikan ide gagasan dalam bentuk tulis.
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3) Aspek kosakata masih belum bagus. Tulisan yang dihasilkan siswa masih
banyak yang belum memanfaatkan potensi kata canggih, pilihan kata dan
ungkapan tepat, dan menguasai pembentukan kata.

4) Aspek penggunaan tata bahasa masih perlu ditingkatkan karena siswa masih
belum bisa mengembangkan konstruksi bahasa yang kompleks dan efektif.
Siswa juga masih banyak yang mengalami kesalahan bentuk kebahasaan.

5) Aspek ejaan masih perlu ditingkatkan karena masih banyak siswa yang tidak
menguasai aturan penulisan, serta banyak terdapat kesalahan ejaan.

Hasil refleksi tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan belajar masih
belum mencapai standar yang telah ditentukan. Mengacu pada indikator
keberhasilan penelitian, untuk keterampilan menulis belum tercapai pada siklus 1.
Indikator keberhasilan menetapkan sebesar 80% siswa mengalami ketuntasan
dalam menulis belum tercapai.

2. Siklus 11

Berdasarkan temuan permasalahan pada siklus I, maka saran untuk
melakukkan perbaikan pada siklus I1. Perbaikan tersebut sebagai berikut:

1) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir pada saat melakukan
tanya jawab. Guru juga memberikan giliran kepada siswa untuk menjawab
pertanyaan.

2) Guru harus mampu mengelola kelas dengan baik.

3) Guru harus mampu menutup pelajaran dengan refleksi yang tepat.

Penelitian pada siklus Il sebagai perbaikan dari siklus I peaksanaan siklus

Il dilaksanakan 4 kali pertemuan dengan jumlah siswa 38 orang. Penerapan
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pembelajaran menulis karangan deskripsi pada siklus Il melalui penerapan media
poster adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan

Pelaksanaan tindakan kelas yang akan berlangsung pada siklus Il sebagian
sama dengan kegiatan pada siklus I. Pembelajaran pada siklus Il merupakan
tindak lanjut pelaksanaan siklus pertama yang telah ditetapkan 4 x pertemuan.
b. Implementasi Tindakan Siklus 11

Tahap pelaksanaan pada siklus Il selama 4 kali pertemuan yang
diimplementasikan berdasarkan modul ajar yang telah disusun dan dapat dilihat
pada lampiran. Pelaksanaan tindakan Il hampir sama dengan pelaksanaan
tindakan | hanya pada pelaksanaan tindakan Il ini terdapat perbaikan yang masih
diperlukan dari tindakan I. Materi yang disampaikan pada pelaksanaan tindakan
I1, yaitu menulis karangan deskripsi. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah
sebagai berikut :
1) Pertemuan pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan dengan indikator yang diharapkan
dicapai pada pertemuan ini adalah menggunakan tanda hubung (-) untuk menulis
kata ulang. Membuat karangan deskripsi yang didalamnya terdapat kata ulang.
Pada kegiatan pendahuluan, guru memberikan salam pembuka. Mengajak semua
siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing dipimpin oleh ketua
kelas atau siswa yang ditunjuk. Guru mengecek kesiapan diri siswa dengan
menanyakan kabar. Guru memeriksa kerapian pakaian posisi dan tempat duduk

sesuai dengan kegiatan pembelajaran. Siswa diajak untuk melakukan ice breaking.
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Fase-1: Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, menginformasikan
materi pembelajaran yang akan dibahas.

Pada Kkegiatan inti, Fase-2:Mendemonstrasikan pengetahuan atau
keterampilan, guru menjelaskan materi mengenai karangan deskripsi dan
penggunaan kata sifat dalam karangan deskripsi. Guru memaparkan apa itu media
poster dan menjelaskan cara membuat karangan deskripsi dengan bantuan media
poster. Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk bertanya mengenai materi
yang disampaikan oleh guru. Fase-3:Memberikan latihan terbimbing, guru
memberikan contoh latihan cara membuat sebuah karangan deskripsi dengan
media poster dengan menggunakan kata sifat. Fase-4: Mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik, guru bersama dengan siswa mereview materi yang
dibahas sebelumnya. Fase-5: Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan
dan penerapan, setelah melakukan latihan, guru membagikan poster dan lembar
kerja siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. Siswa mengerjakan
lembar kerja siswa yang dibagikan guru. Guru membahas hasil lembar kerja siswa
bersama dengan siswa.

Pada kegiatan penutup, Siswa membuat kesimpulan hasil kegiatan belajar.
Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari. Memberi kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti.
Guru memberikan penguatan, dan motivasi kepada seluruh siswa. Menyampaikan
rencana materi pertemuan berikutnya dan persiapan yang diperlukan. Mengajak
semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing dipimpin oleh

ketua kelas atau siswa yang ditunjuk untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.
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Guru memberikan salam penutup.
2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan dengan indikator yang diharapkan dicapai
pada pertemuan ini adalah menggunakan tanda hubung (-) untuk menulis kata
ulang. Membuat karangan deskripsi yang didalamnya terdapat kata ulang. Pada
kegiatan pendahuluan, guru memberikan salam pembuka. Mengajak semua siswa
berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing dipimpin oleh ketua kelas
atau siswa yang ditunjuk. Guru mengecek Kkesiapan diri siswa dengan
menanyakan kabar. Guru memeriksa kerapian pakaian posisi dan tempat duduk
sesuai dengan kegiatan pembelajaran. Siswa diajak untuk melakukan ice breaking.
Fase-1: Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, menginformasikan
materi pembelajaran yang akan dibahas.

Pada kegiatan inti, Fase-2:Mendemonstrasikan pengetahuan atau
keterampilan, guru menjelaskan materi mengenai karangan deskripsi dan
penggunaan kata sifat dalam karangan deskripsi. Guru memaparkan apa itu media
poster dan menjelaskan cara membuat karangan deskripsi dengan bantuan media
poster. Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk bertanya mengenai materi
yang disampaikan oleh guru. Fase-3:Memberikan latihan terbimbing, guru
memberikan contoh latihan cara membuat sebuah karangan deskripsi dengan
media poster dengan menggunakan kata sifat. Fase-4: Mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik, guru bersama dengan siswa mereview materi yang
dibahas sebelumnya. Fase-5: Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan

dan penerapan, setelah melakukan latihan, guru membagikan poster dan lembar
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kerja siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. Siswa mengerjakan
lembar kerja siswa yang dibagikan guru. Guru membahas hasil lembar kerja siswa
bersama dengan siswa.

Pada kegiatan penutup, Siswa membuat kesimpulan hasil kegiatan belajar.
Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari. Memberi kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti.
Guru memberikan penguatan, dan motivasi kepada seluruh siswa. Menyampaikan
rencana materi pertemuan berikutnya dan persiapan yang diperlukan. Mengajak
semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing dipimpin oleh
ketua kelas atau siswa yang ditunjuk untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan salam penutup.

3) Pertemuan ketiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan dengan indikator yang diharapkan dicapai
pada pertemuan ini adalah menggunakan tanda hubung (-) untuk menulis kata
ulang. Membuat karangan deskripsi yang didalamnya terdapat kata ulang. Pada
kegiatan pendahuluan, guru memberikan salam pembuka. Mengajak semua siswa
berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing dipimpin oleh ketua kelas
atau siswa yang ditunjuk. Guru mengecek Kkesiapan diri siswa dengan
menanyakan kabar. Guru memeriksa kerapian pakaian posisi dan tempat duduk
sesuai dengan kegiatan pembelajaran. Siswa diajak untuk melakukan ice breaking.
Fase-1: Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, menginformasikan

materi pembelajaran yang akan dibahas.
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Pada Kkegiatan inti, Fase-2:Mendemonstrasikan pengetahuan atau
keterampilan, guru menjelaskan materi mengenai karangan deskripsi dan
penggunaan kata sifat dalam karangan deskripsi. Guru memaparkan apa itu media
poster dan menjelaskan cara membuat karangan deskripsi dengan bantuan media
poster. Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk bertanya mengenai materi
yang disampaikan oleh guru. Fase-3:Memberikan latihan terbimbing, guru
memberikan contoh latihan cara membuat sebuah karangan deskripsi dengan
media poster dengan menggunakan kata sifat. Fase-4: Mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik, guru bersama dengan siswa mereview materi yang
dibahas sebelumnya. Fase-5: Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan
dan penerapan, setelah melakukan latihan, guru membagikan poster dan lembar
kerja siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. Siswa mengerjakan
lembar kerja siswa yang dibagikan guru. Guru membahas hasil lembar kerja siswa
bersama dengan siswa.

Pada kegiatan penutup, Siswa membuat kesimpulan hasil kegiatan belajar.
Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari. Memberi kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti.
Guru memberikan penguatan, dan motivasi kepada seluruh siswa. Menyampaikan
rencana materi pertemuan berikutnya dan persiapan yang diperlukan. Mengajak
semua siswa berdoa menurut agama dan keyakinan masing-masing dipimpin oleh
ketua kelas atau siswa yang ditunjuk untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.

Guru memberikan salam penutup.
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4) Pertemuan keempat

Pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam,
kemudian mengecek kesiapan siswa dan menginstruksikan untuk menyiapkan alat
tulis-menulisnya. Setelah siswa siap, guru membagikan tes siklus Il yang harus
dikerjakan oleh setiap siswa, siswa tidak diperbolehkan untuk menyontek dan
bekerjasama, waktu yang diberikan sampai bel pergantian pelajaran berbunyi.
Kegiatan evaluasi siklus 11 ini berjalan dengan lancar. Dan hasilnya dikumpulkan
tepat pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua siswa mengumpulkan
lembar jawabannya, guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
c. Observasi dan Evaluasi

Berikut ini data dari hasil observasi siklus Il yang digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh penerapan media poster pada siswa kelas V UPT SD
Negeri 1 Centre Pattallassang. Berdasarkan hasil observasi itulah peneliti
menggambarkannya data yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa dalam
Pembelajaran pada Siklus 11

No Aspek yang diamati Pertemuan ke- Persentase
1= RN I (%)
Siswa yang tertarik mengikuti | 38 | 38 | 38 100%
pelajaran. T
2. | Siswa yang memperhatikan 36 | 38 | 38 E 98%
penjelasan guru. S

3. | Siswa aktif dalam proses 36 | 38 | 38 98%

belajar mengajar S

4. | Siswa mengikutiarahanguru | 30 | 35 | 35 | 88%
dengan baik K

5. | Siswa merespon pertanyaan 30 | 35 | 35 L 88%
U

dari guru
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6. | Siswa merespon tugas dari 30 | 35 | 35 S 88%
guru 1

7. | Siswa menanggapi penjelasan | 36 | 38 | 38 98%
guru dengan serius

8. | Siswa yang mengembangkan | 36 | 38 | 38 98%

kerangka karangan menjadi
karangan deskripsi yang utuh
9. | Siswa yang membacakan 30 | 35 | 35 88%
hasil karangan deskripsinya
di depan kelas

10. | Siswa yang melakukan 2 0 0 2%
kegiatan lain pada saat proses
pembelajaran berlangsung
(ribut, bermain, mengganggu
teman, keluar masuk kelas)
Sumber : Hasil Olahan Data Siklus 11

Berdasarkan data pada tabel 4.5 di atas, diperoleh gambaran mengenai
aktivitas belajar siswa pada siklus 11, dimana dari 38 siswa kelas V UPT SD
Negeri 1 Centre Pattallassang yang di observasi terkait aspek-aspek aktivitas
belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala deskriptif sebagai berikut; Siswa
yang tertarik mengikuti pelajaran sebesar 100%; Siswa yang memperhatikan
penjelasan guru sebesar 98%; Siswa aktif dalam proses belajar mengajar sebesar
98%; Siswa mengikuti arahan guru dengan baik sebesar 88%; Siswa merespon
pertanyaan dari guru sebesar 88%; Siswa merespon tugas dari guru sebesar 88%;
Siswa menanggapi penjelasan guru dengan serius sebesar 98%; Siswa yang
mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan deskripsi yang utuh
sebesar 98%; Siswa yang membacakan hasil karangan deskripsinya di depan kelas
sebesar 88%; dan Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses
pembelajaran berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk

kelas) sebesar 2%.
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Adapun data hasil analisis deskriptif secara kuantitatif skor hasil belajar
Bahasa Indonesia pada siswa kelas V UPT SD Negeri 1 Centre Pattallassang
akhir siklus I dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.6 Statistik Skor Hasil Belajar Siswa pada siklus 11

Statistik Nilai Statistik
Subjek 38
Nilai ideal 100
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 70
Nilai rata-rata 94

Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus Il 2024

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil
belajar siswa UPT SD Negeri 1 Centre Pattallassang melalui media poster pada
siklus Il sebesar 94. Skor yang dicapai responden dengan skor tertinggi 100 dan
skor terendah adalah 70.

Setelah melakukan penelitian maka diperoleh data kuantitatif, dimana data
kuantitatif merupakan data tentang hasil belajar bahasa Indonesia pada kelas V
UPT SD Negeri 1 Centre Pattallassang pada akhir siklus 11 dengan maksud untuk
mengetahui sejauh mana hasil belajar Bahasa Indonesia setelah dilaksanakan
siklus I1.

Adapun data hasil analisis deskriptif secara kuantitatif skor hasil belajar
bahasa Indonesia pada siswa kelas V UPT SD Negeri 1 Centre Pattallassang

siklus Il dapat dilihat sebagai berikut :
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Table 4.7 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Nilai Hasil Belajar Menulis
Karangan Deskripsi Siswa kelas V UPT SD Negeri 1 Centre
Pattallassang Pada Tes Akhir Siklus 11

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 85— 100 Sangat Tinggi 35 92%
2 70 — 84 Tinggi 3 8%
3 55 - 69 Sedang 0 0%
4 46 — 54 Rendah 0 0%
5 0-45 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 38 100

Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus 11 2024
Pada tabel 4.7 di atas, terlihat bahwa tidak ada siswa atau 0% berada pada
kategori sangat rendah, rendah dan sedang, 3 orang siswa atau 8% berada pada
kategori tinggi, dan 35 orang siswa atau 92% berada pada kategori sangat tinggi.

Tabel 4.8 Deskripsi Ketuntasan Belajar Menulis Karangan Deskripsi Siswa
kelas V UPT SD Negeri 1 Centre Pattallassang pada Tes Akhir

Siklus 11
No Nilai Kategori Frekuensi | Persentase (%)
1 0-69 Tidak Tuntas 0 0%
2 70 - 100 Tuntas 38 100%
Jumlah 38 100

Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus 11 2024

Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa dari 38 siswa terdapat 0% siswa
yang belum tuntas belajar dan 100% siswa yang tuntas belajar. Ini berarti
ketuntasan belajar pada siklus Il tercapai secara klasikal karena jumlah siswa yang
tuntas mencapai lebih dari 80%. Adapun grafik ketuntasan belajar bahasa

Indonesia pada siklus Il adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Diagram batang ketuntasan belajar pada siklus 11

Apabila hasil belajar siswa pada siklus Il dianalisis, maka persentase
ketuntasan belajar setelah diterapkan media poster pada siklus 1. Setelah
melaksanakan proses pembelajaran dari siklus I ke siklus Il hasil belajar bahasa
Indonesia UPT SD Negeri 1 Centre Pattallassang mengalami peningkatan.

d. Refleksi Tindakan Siklus 11

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il pada dasarnya sama pada siklus I,
akan tetapi kualitas pembelajaran menulis karangan deskripsi pada siklus II
mengalami peningkatan, hal ini terlihat dari tercapainya sejumlah indikator
yang telah ditetapkan. ketercapaian indikator tersebut meliputi meningkatnya
keaktifan, perhatian dan konsentrasi, serta minat dan motivasi siswa dalam
proses pembelajaran. Disamping itu, kekurangan-kekurangan yang ditemui
dalam siklus | dapat diatasi dengan baik oleh guru pada siklus Il. Pada siklus
Il siswa lebih aktif selama proses pembelajaran, siswa lebih memperhatikan
penjelasan guru dan memiliki motivasi yang tinggi dalam pembelajaran.
Keaktifan, perhatian, dan motivasi siswa meningkat karena guru

menyampaikan penjelasan materi dengan lebih menarik, misalnya diselingi
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humor serta sesekali memanggil nama-nama siswa. Dengan kegiatan tersebut,
siswa akan merasa lebih diperhatikan sehingga mereka tidak canggung untuk
aktif saat menjawab pertanyaan guru atau mengutarakan pendapatnya saat
proses pembelajaran. Pencapaian hasil belajar menulis siklus I dan 1l sesuai
kriteria keberhasilan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Presentasi pencapaian hasil belajar menulis siklus I dan 11

Siklus KKM Tidak Tuntas Tuntas Persentase | Kategori

I 70 20 18 47% Kurang

I 70 0 38 100% Sangat Baik

Sumber : Hasil Belajar Tes Siklus | dan Siklus Il 2024

Berdasarkan data pada tabel 4.9 di atas, maka dapat dipahami bahwa
pencapaian ketuntasan hasil belajar siswa kelas V UPT SD Negeri 1 Centre
Pattallassang memperoleh nilai 70 atau lebih sebanyak 38 siswa (100%). Dengan
demikian, pembelajaran dalam penelitian ini dianggap selesai, jika dikaitkan
dengan indikator kinerja sudah berada pada rata-rata 94 kategori baik.

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini adalah hasil penelitian tindakan kelas di UPT SD
Negeri 1 Centre Pattallassang. Berdasarkan indikator yang telah diterapkan yaitu
indikator keberhasilan dalam penelitian ini meliputi indikator proses dan hasil
dalam penerapan media poster. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila tes hasil
belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan dari siklus | ke siklus Il dan
dinyatakan tuntas. siswa dikatakan tuntas belajar apabila memperoleh skor
minimal 70 dari skor ideal 100 dan tuntas klasikal 80% dari jumlah siswa telah
tuntas belajar. Ketuntasan individu digunakan untuk menetukan ketuntasan secara

klasikal, sedangkan ketuntasan digunakan untuk menentukan keberlangsungan
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penelitian tindakan kelas (siklus selanjutnya), nilai KKM siswa kelas V UPT SD
Negeri 1 Centre Pattallassang yaitu 70.

Berdasarkan data yang diperoleh dari tes siklus | dapat dilihat bahwa
kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas V UPT SD Negeri 1 Centre
Pattallassang belum sesuai kriteria yang ditentukan, yaitu rata-rata yang harus
diperoleh siswa di kelas adalah 80% dari jumlah siswa yang mendapatkan nilai
sesuai standar KKM 70. Data hasil penelitian pada siklus I di atas dianggap
belum meningkat, karena rata-rata yang dicapai hanya 47% dari 38 siswa.
Walaupun pada siklus | belum terjadi peningkatan kemampuan menulis karangan
deskripsi,belum mencapai indikator yang telah ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan
bahwa siklus | belum berhasil dan perlu dilanjutkan ke siklus II.

Pada siklus I nilai keterampilan menulis deskripsi siswa berada pada
kategori sedang yang mana rata-rata hasil menulis siswa pada keterampilan
menulis deskripsi untuk aspek 1 (isi gagasan yang dikemukakan) dengan jumlah
122 dan nilai rata-rata 24,4. Pada aspek 2 (organisasi isi karangan) dengan jumlah
112 dan nilai rata-rata 22,4. Pada aspek 3 (penggunaan tata bahasa) dengan
jumlah 95 dan nilai rata-rata 19. Pada aspek 4 (gaya: pilihan struktur dan kosa
kata) dengan jumlah 94 dan nilai rata-rata 18,8. Pada aspek 5 (ejaan) dengan
jumlah 94 dan nilai rata-rata 18,8. Pada siklus 2 mengalami peningkatan dengan
kategori sangat tinggi yang mana rata-rata hasil menulis siswa pada keterampilan
menulis deskripsi untuk aspek 1 (isi gagasan yang dikemukakan) dengan jumlah
149 dan nilai rata-rata 29,8. Pada aspek 2 (organisasi isi karangan) dengan jumlah

149 dan nilai rata-rata 29,8. Pada aspek 3 (penggunaan tata bahasa) dengan
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jumlah 144 dan nilai rata-rata 28,8. Pada aspek 4 (gaya: pilihan struktur dan kosa
kata) dengan jumlah 139 dan nilai rata-rata 27,8. Pada aspek 5 (ejaan) dengan
jumlah 131 dan nilai rata-rata 26,2.

Pada pelaksanaan siklus Il, aktifitas siswa lebih dioptimalkan. Sesuai
dengan hasil tes yang telah dilakukan pada siklus Il hasil yang diperoleh adalah
38 siswa atau 100%. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari 18 siswa
atau 47% menjadi 100% atau 38 siswa yang berhasil mencapai nilai standar
KKM. untuk menguasai materi pelajaran. Peneliti menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan media poster dalam peningkatkan
kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas V UPT SD Negeri 1 Centre
Pattallassang sudah mendapat hasil yang maksimal dan efektif dalam membangun
komunikasi antar guru dan siswa. Pada siklus Il indikator keberhasilan penelitian
telah tercapai dengan baik atau mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 94
dari 38 siswa.

Menurut ~ (Chairunnisa & Sundi, 2021) menyatakan bahwa poster
merupakan suatu media publikasi yang memadukan antara tulisan, gambar, atau
kombinasi keduanya dengan tujuan untuk memberikan informasi kepada
khalayak. Poster yang digunakan sebagai media atau perantara dapat digunakan
untuk menyampaikan pesan baik secara umum maupun secara khusus dalam
pembelajaran. (Winingsih dkk., 2020) kelebihan media poster vyaitu: 1)
Informasinya sangat luas, 2) Biaya yang dikeluarkan terkesan sangat kecil, 3) Jika
melakukan pemasangan postersecara luar maka semakin luas juga cakupannya, 4)

Dapat digunakan sebagai macam - macam event, 5) Jika menampilkan sebuah
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unsur warna dan gambar yang menarik audience akan lebih tertarik, 6) Pesannya
singkat dan padat, 7) Pemasangan tidak rumit, dan 8) Bisa ditempel diberbagai
wilayah.

Hasil penelitian serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Deby
Vipbiola (2023) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari siklus I sampai
siklus Il bahwa penggunaan media poster dapat meningkatkan keterampilan
menulis cerita pendek pada siswa. Penelitian yang relevan lainnya adalah
penelitian dari Septira Gusnella (2022) dengan hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran poster comment dapat meningkatkan
keterampilan menulis deskripsi siswa. Hal ini dapat diketahui sebelum dilakukan
tindakan keterampilan menulis deskripsi siswa hanya mencapai 43,94% atau
berada pada kategori kurang baik. Kemudian pada siklus 11, keterampilan menulis
deskripsi siswa mangalami peningkatan menjadi 80,92% atau berada pada
kategori baik.

Berdasarkan hasil observasi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi serta
refleksi, maka disimpulkan bahwa penelitian ini telah berhasil yaitu dengan
tercapainya indikator pada judul penelitian ini: peningkatan keterampilan menulis
karangan deskripsi melalui media poster siswa kelas V UPT SD Negeri 1 Centre

Pattallassang.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bahwa peningkatan
kemampuan menulis deskripsi dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan
menggunakan media poster pada siswa kelas V UPT SD Negeri 1 Centre
Pattallassang menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis karangan
deskripsi dengan nilai siklus I 18 siswa (47%) yang tuntas dengan nilai rata-
rata 68 mengalami peningkatan pada siklus I, dimana pada siklus Il 38
siswa (100%) vyang tuntas dengan nilai rata-rata 94. Terbukti dengan
adanya peningkatan persiklus. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media poster dapat meningkatkan kemampuan menulis deskripsi dalam
pembelajaran bahasa indonesia pada siswa kelas V UPT SD Negeri 1 Centre

Pattallassang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang perlu disampaikan
adalah sebagai berikut:
1. Siswa harus lebih aktif lagi dalam mengikuti pembelajaran supaya tidak
terulang rasa tahu dan ketidaktahuan. Karena dengan keaktifan dan berani
bertanya maka akan meningkatkan keterampilan menulis karangan

deskripsi.
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2. Pihak peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan menerapkan pembelajaran bahasa Indonesia melalui media poster
pada aspek lainnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia agar dapat
menambah pengalaman dan pengetahuan khususnya dalam mencari metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi menulis karangan.

3. Guru hendaknya selalu memberikan motivasi belajar sehingga kegiatan
pembelajaran dapat berlangsung menyenangkan, guru melakukan sebuah
inovasi sehingga dapat memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran
menulis karangan di kelas sehingga permasalahan yang dihadapi oleh siswa
maupun oleh guru dapat diminimalkan.

4. Sekolah hendaknya kepala sekolah sebagai pemimpin selalu memberikan
pembimbingan dan pengawasan terhadap pelaksanaan mengajar guru di
antaranya dalam menerapkan pembelajaran yang bermanfaat bagi siswa
khususnya untuk meningkatkan mutu pembelajaran menulis karangan

deskripsi dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
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MODUL AJAR
Siklus | dan Siklus 11
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MODUL AJAR
BAHASA INDONESIA KELAS V

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Gunawan Sofyan

Instansi . UPT SD Negeri 1 Centre Pattallassang
Tahun Penyusunan : Tahun 2024

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia

Fase / Kelas i | Elinb/A

Materi . (BAB 1) Aku yang Unik

Alokasi Waktu : 3 x35 Menit

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE C

Pada akhir fase C, siswa memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi

dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Siswa menunjukkan minat
terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan menginterpretasi informasi dan pesan
dari paparan lisan dan tulis tentang topik yang dikenali dalam teks narasi dan informatif.
Siswa mampu menanggapi dan mempresentasikan informasi yang dipaparkan.
berpartisipasi aktif dalam diskusi; menuliskan tanggapannya terhadap bacaan
menggunakan pengalaman dan pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan
pengamatan dan pengalamannya dengan lebih terstruktur. Siswa memiliki kebiasaan
membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan.

C. KOMPETENSI AWAL

e Cinta Indonesia

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA

e Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia
e Berkebhinekaan Global

e Mandiri

e Bernalar

e Kritis

o Kreatif

E. SARANA DAN PRASARANA

e Ruang Kelas, White Board, Pulpen, Buku Tulis, Spidol, pengeras suara dan
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Media Poster
‘ F. TARGET SISWA

e Siswa Reguler (30 Siswa)

‘ G. MODEL PEMBELAJARAN

e Model Pembelajaran Langsung

\ H. METODE PEMBELAJARAN
e Metode : Ceramah, diskusi, Tanya Jawab, Demonstrasi, dan Penugasan
KOMPETENSI INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Bab ini akan mengajarkan kalian untuk menjadi pribadi yang cinta tanah air melalui

pengenalan sejarah lewat wisata ke museum/bangunan bersejarah, mengenal simbol,
petunjuk, dan informasi di lokasi wisata, serta menerima dan membuat informasi lewat
pengumuman.

‘ B. MATERI PEMBELAJARAN

e Karangan Deskripsi
e Kata Sifat

‘ C. SUMBER BELAJAR

“Sumber Utama:
e Buku Bahasa Indonesia Kelas VV SD
Sumber Alternatif:
e Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di

lingkungan sekitar dan disesuaikan

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan [ 1. Guru memberikan salam pembuka. 5 Menit

2. Mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan
keyakinan masing-masing dipimpin oleh ketua kelas
atau siswa yang ditunjuk.

3. Guru mengecek Kkesiapan diri siswa dengan
menanyakan kabar.

4. Guru memeriksa kerapian pakaian posisi dan tempat
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duduk sesuai dengan kegiatan pembelajaran.

5. Siswa diajak untuk melakukan ice breaking.

Fase-1: Menyampaikan tujuan dan
mempersiapkan siswa

6. Menginformasikan materi pembelajaran yang akan
dibahas.

7. Guru menyampaikan tujuan dan tahapan kegiatan
yang akan dilakukan.

Inti Fase-2:Mendemonstrasikan pengetahuan atau 30
keterampilan Menit
1. Guru menjelaskan materi mengenai karangan
deskripsi dan penggunaan kata sifat dalam karangan
deskripsi

2. Guru memaparkan apa itu media poster dan
menjelaskan cara membuat karangan deskripsi dengan
bantuan media poster

3. Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk bertanya
mengenai materi yang disampaikan oleh guru.

Fase-3:Memberikan latihan terbimbing

4. Guru memberikan contoh latihan cara membuat
sebuah karangan deskripsi dengan media poster
dengan menggunakan kata sifat.

Fase-4: Mengecek pemahaman dan memberikan

umpan balik

Guru bersama dengan siswa mereview materi yang

dibahas sebelumnya

Fase-5: Memberikan kesempatan untuk pelatihan

lanjutan dan penerapan

5. Setelah melakukan latihan, guru membagikan poster
dan lembar kerja siswa untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa

6. Siswa mengerjakan lembar Kkerja siswa yang
dibagikan guru.

7. Guru membahas hasil lembar kerja siswa bersama
dengan siswa.

Penutup |1. Siswa membuat kesimpulan hasil kegiatan belajar. 5 Menit

2. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari.

3. Memberi  kesempatan  kepada siswa  untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran
yang telah diikuti.




4. Guru memberikan penguatan, dan motivasi kepada
seluruh siswa.

5. Menyampaikan rencana materi pertemuan berikutnya
dan persiapan yang diperlukan.

6. Mengajak semua siswa berdoa menurut agama dan
keyakinan masing-masing dipimpin oleh ketua kelas
atau siswa yang ditunjuk untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran.

7. Guru memberikan salam penutup.

E. ASESMEN

e Kelompok
e Individu
F. JENIS ASESMEN

e Sikap
e Pengetahuan
e Keterampilan

‘ G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan:

e Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan siswa mengenai materi
pembelajaran yang dapat diberikan kepada siswa yang telah tuntas mencapai
Capaian Pembelajaran (CP).

e Berdasarkan hasil analisis penilaian, siswa yang sudah mencapai ketuntasan
belajar diberi kegitan pembelajaran pengayaan untuk perluasan atau
mendalaman materi.

Remedial:

e Remedial dapat diberikan kepada siswa yang capaian pembelajarannya belum
tuntas.

e Guru akan memberikan tugas bagi siswa yang belum tuntas dalam bentuk
pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan
tutor sebaya bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil

analisis penilaian.




H. REFLEKSI GURU DAN SISWA

Refleksi Guru:
e Apakah pembelajaran sudah dapat melibatkan siswa dengan aktif?
e Apakah metode yang digunakan mampu meningkatkan kemampuan siswa?

e Apakah media yang digunakan dapat membantu siswa mencapai kemampuan?

Refleksi Siswa:

e Apa kesan kalian tentang materi ini?

e Materi apa yang sudah kalian pahami?

e Bagian mana yang belum kalian pahami?
LAMPIRAN

A. BAHAN BACAAN GURU DAN SISWA

e Buku Bahasa Indonesia kelas V SD Kurikulum merdeka tahun 2023
https://drive.google.com/file/d/1cUJFz398 XPLDcgAMV-40qdTtH2-zZ\VVTCT /view
(Bahasa-Indonesia-BS-KLS-V.pdf, t.t.)

e Buku Bahasa indonesia lain yang relevan
‘ B. DAFTAR PUSTAKA

Bahasa-Indonesia-BS-KLS-V.pdf. (t.t.). Google Docs. Diambil 19 Februari 2024, dari
https://drive.google.com/file/d/1cUJFz398XPLDcgAMV-40qd TtH2-
zZVTCT/view?usp=embed_facebook



https://drive.google.com/file/d/1cUJFz398XPLDcgAMV-4OqdTtH2-zVTCT/view

LAMPIRAN B

Bahan Ajar

Bahan Ajar:

A. Pengertian Karangan Deskripsi
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Karangan deskripsi merupakan sebuah karangan yang menunjukkan
suatu objek atau kejadian yang sangat jelas sehingga seolah-olah pembaca
bisa ikut merasakan, melihat atau mengalami sendiri hal yang dibahas dalam
karangan. Seringkalu hal yang menggambarkan dalam karangan deskripsi
adalah hasil pengamatan panca indera.

B. Ciri-Ciri Karangan Deskripsi

Karangan deskripsi memiliki ciri-ciri antara lain sebagai berikut:

1) Karangan menggambarkan sebuah objek yang nyata atau bisa diterima
oleh panca indera.

2) Karangan menunjukkan suatu objek dengan sangat jelas sehingga
membuat pembaca seolah ikut merasakan atau mengalami sendiri apa
yang dijelaskan penulis.

3) Karangan mempunyai sifat objektif, dengan bahasa lain penulis
menunjukan sebuah objek atau benda secara nyata dan apa adanya, tidak
berpihak

4) Karangan dibuat dengan metode impresionistis (subjektif), realistis
(objektif) atau sikap penulis.

C. Tujuan Karangan Deskripsi
Tujuan dari karangan deskrispi adalah supaya pembaca dapat
membayangkan atau seoalah-olah merasakan atau melihat ke dalam wacana
yang diberikan. Tujuan dari karangan deskrisp adalah:
1) Memberikan arahan
2) Menjelaskan terhadap suatu hal
3) Menceritakan peristiwa
4) Merangkum

D. Cara Membuat Karangan Deskripsi
Dalam membuat karangan deskripsi cara penulisan karangannya
adalah sebagai berikut:
1) Menetapkan tema karangan
2) Menetapkan tujuan
3) Mengumpulkan informasi
4) Merancang kerangka karangan
5) Melakukan pengembangan kerangka karangan
6) Melakukan penyuntingan karangan

E. Contoh Karangan Deskripsi

Berikut ini merupakan contoh karangan deskripsi:
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Kucing

Namanya adalah kenzi, dia adalah kucing kesayanganku. Dia adalah
kucing jantan yang saat itu aku temukan di pinggir jalan. Kenzi memiliki bulu
yang halus dan berwarna cokelat belang putih. Bulu halusnya menyelimuti
tubuhnya dari kepala sampai ke ekornya.

Semua bulunya berwarna cokelat dan berwarna putih pada kakinya.
Sedangkan ekornya berwarna cokelat dan sangat menggemaskan. Kumisnya
sedang, tidak panjang dan tidak pendek.

Kenzi memiliki bentuk kaki yang lebih pendek dari bentuk kaki kucing
pada biasanya. Hidungnya kecil dan kumisnya sedikit panjang. Berat tubunya
sedang vyaitu sekitar 4 kg. Matanya berwarna hijau kekuningan dan sangat lucu
ketika dia terkejut sambil membuka matanya lebar-lebar.

Kenzi lebih menyukai tidur seharian di atas keranjang tempat tidurnya.
Ketika tidur kenzi lebih suka di elus bagian punggungnya. Saat mengelus, dia
memainkan ekornya ke kanan dan ke kiri. Kenzi lebih banyak menghabiskan
waktunya dengan tidur. Dia baru bangun jika merasa lapar. Ketika lapar dia akan
menuju ke tempat makan yang telah disediakan yang disimpan di dapur.

Saat lapar dia akan terus mengeong sampai dia mendapatkan makanannya.
Dia akan memasang muka menyedihkan ketika tidak diberi makan. Kucing ini
sangat lucu dan sangat disayangi keluarga kami.

Kata sifat merupakan salah satu dari jenis kata yang merupakan penunjuk dari
sifat suatu benda. Dalam teks deskripsi, biasanya digunakan untuk
mendeskripsikan suatu objek dengan menjelaskan sifat dan ciri suatu khas secara
objektif (yang terlihat melalui mata).
Selain itu, kata sifat sering ditemukan pada saat penjabaran ciri-ciri objek yang
dideskripsikan dalam teks deskripsi.

Contoh penggunaan kata sifat dalam teks deskripsi :
- Bunganya besar dan harum, sedap wangi menyebar ke seluruh taman.

- Lukisan karya Affandi terkesan ekspresif, yang menggambarkan suasana hati
sang pelukis



LAMPIRAN C

LKPD

Lembar Kerja Siswa
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Nah, sekarang giliran kalian! Buatlah tabel seperti di
samping di buku tulis. Isilah kolom sebelah Kkiri dengan
informasi mengenai teman baik kalian, lalu tulislah sebuah
paragraf di kolom sebelah kanan tentang teman kalian
menggunakan informasi yang ada. Kalian dapat
menambahkan keterangan lainnya pada paragraf tulisan.
Gunakan pilihan kata sifat dan kata penghubung yang tepat

untuk memperkaya tulisan.
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Nama
Kelas/Semester
Mata Pelajaran

LAMPIRAN D

Tes Siklus | dan Tes Siklus 11

TES SIKLUS |

1 V/1

: Bahasa Indonesia

90
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Materi Pokok : Karangan Deskripsi
Hari/Tanggal

Petunjuk

1. Kerjakan soal dibawah ini dengan cermat
2. Dilarang bekerja sama dengan teman sebangku

Soal:

1. Buatlah sebuah karangan deskripsi dengan menggunakan kata sifat dan kata
penghubung yang tepat berdasarkan poster!

~~ MENGENAL
- __ LUMBA - LUMBA - _

—~—

m Delphinidae.

Delphinsdae adalab kcluarga
mamahla laut yang termasus

dalam ordo Cetaccea
T
..

Oari dacrah tropss hingga
dacrah kutuh, dan perairan

“mn dalam

WWW REALLYGREATSITE COM

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi Pokok : Karangan Deskripsi
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Hari/Tanggal
Petunjuk

1. Kerjakan soal dibawah ini dengan cermat
2. Dilarang bekerja sama dengan teman sebangku

Soal:

1. Buatlah sebuah karangan deskripsi dengan menggunakan kata sifat dan
kata penghubung yang tepat berdasarkan poster!

0 W

Panda

Tentang Panda

Fards sl shah sadals satu Dewan v sy
paling déaonel & Surra, Mercks
D e N e N al LARE S SR

Habitat Panda

FPardla Fedag O Gegurmasrsgar
Bowrtatan, merohas goal A Muten
Boawmita wrtuk makanaen Jtarna



LAMPIRAN E

Kategorisasi Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus 11
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KATEGORISASI SKOR HASIL BELAJAR SISWA

No. Urut Siklus | Siklus 11
Skor Ket Skor Ket
1. 60 Tidak Tuntas 90 Tuntas
2. 60 Tidak Tuntas 90 Tuntas
3. 60 Tidak Tuntas 90 Tuntas
4. 60 Tidak Tuntas 90 Tuntas
5. 60 Tidak Tuntas 90 Tuntas
6. 50 Tidak Tuntas 95 Tuntas
7. 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas
8. 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas
9. 50 Tidak Tuntas 95 Tuntas
10. 85 Tuntas 100 Tuntas
il 85 Tuntas 95 Tuntas
12. 80 Tuntas 100 Tuntas
ISt 80 Tuntas 5 Tuntas
14. 80 Tuntas 100 Tuntas
15. 50 Tidak Tuntas 85 Tuntas
16. 60 Tidak Tuntas 85 Tuntas
g4 60 Tidak Tuntas 85 Tuntas
18. 60 Tidak Tuntas 85 Tuntas
19. 60 Tidak Tuntas 85 Tuntas
20. 60 Tidak Tuntas 95 Tuntas
21. 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas
22. 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas
23. 60 Tidak Tuntas 70 Tuntas
24. 60 Tidak Tuntas 70 Tuntas
25. 90 Tuntas 100 Tuntas
26. 80 Tuntas 100 Tuntas
217. 80 Tuntas 100 Tuntas
28. 80 Tuntas 100 Tuntas
29. 80 Tuntas 100 Tuntas
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30. 80 Tuntas 100 Tuntas
31. 80 Tuntas 100 Tuntas
32. 80 Tuntas 100 Tuntas
33. 75 Tuntas 100 Tuntas
34. 60 Tidak Tuntas 70 Tuntas
35. 75 Tuntas 100 Tuntas
36. 75 Tuntas 100 Tuntas
37. s, Tuntas 100 Tuntas
38. 75 Tuntas 100 Tuntas

Jumlah 2585 3580

Rata-Rata 68 94




Nilai Keterampilan Menulis Deskripsi Siswa Siklus |
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No Urut | Isi gagasan | Organisasi | Penggu | Gaya: Ejaan | Jumlah Nilai
yang Isi naan | pilihan Skor 20,100
dikemukakan | Karangan Tata | struktur 20

Bahasa | dan kosa
kata
1. 3 3 2 2 2 12 60
2. 3 3 2 2 2 12 60
3. 3 3 2 2 2 12 60
4. 3 3 2 2 2 12 60
5. 3 3 2 2 2 12 60
6. 2 2 2 2 2 10 50
7. 2 2 2 2 2 10 50
8. 2 2 2 2 2 10 50
9. 2 2 2 2 2 10 50
10. 4 4 3 3 3 17 85
11. 4 4 3 B 9 17 85
12. 4 3 3 3 3 16 80
13. 4 3 3 3 3 16 80
14, 4 3 3 3 3 16 80
15. 2 2 2 2 2 10 50
16. < 3 & 2 2 12 60
17. 3 3 2 2 2 i 60
18. 3 3 2 2 2 12 60
19. 3 3 2 2 2 g2 60
20. 3 3 2 2 2 12 60
21. 3 3 2 2 2 12 60
22. 3 3 2 2 2 12 60
23. 3 3 2 2 2 12 60
24. 3 3 2 2 2 12 60
25. 4 4 4 3 3 18 90
26. 4 - 3 3 3 16 80
217. 4 3 3 3 3 16 80
28. 4 3 3 3 | 16 80
29. 4 3 3 3 3 16 80
30. 4 3 3 3 3 16 80
31. 4 3 3 3 3 16 80
32. 4 3 3 3 3 16 80
33. 3 3 3 3 3 15 75
34. 3 3 2 2 2 12 60
35. 3 3 3 3 3 15 75
36. 3 3 3 3 3 15 75
37. 3 3 3 3 3 15 75
38. 3 3 3 3 3 15 75
Jumlah 122 112 95 94 94 517 2585
Rata- 24,4 22,4 19 18,8 18,8 13,6 68

Rata




Nilai Keterampilan Menulis Deskripsi Siswa Siklus 11
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No Urut | Isi gagasan | Organisasi | Penggu | Gaya: Ejaan | Jumlah Nilai
yang Isi naan | pilihan Skor 20,100
dikemukakan | Karangan Tata | struktur 20

Bahasa | dan kosa
kata
1. 4 4 4 3 3 18 90
2. 4 4 4 3 3 18 90
3. 4 4 4 3 3 18 90
4, 4 4 4 3 3 18 90
5. 4 4 4 3 3 18 90
6. 4 4 4 4 3 19 95
7. 4 4 4 4 4 20 100
8. 4 4 4 4 4 20 100
9. 4 4 4 4 3 19 95
10. 4 4 4 4 4 20 100
11. 4 4 4 4 3 19 95
12. 4 4 4 4 4 20 100
13. 4 4 4 4 3 19 95
14, 4 4 4 4 4 20 100
15. 4 4 3 3 3 17 85
16. 4 4 3 3 3 17 85
17. 4 4 3 3 3 17 85
18. 4 4 3 3 3 17 85
19. 4 4 ) 3 3 17 85
20. 4 4 4 4 3 19 95
21. 4 4 4 4 4 20 100
22. 4 4 4 4 4 20 100
23. 3 3 8 3 2 14 70
24. 3 3 3 3 2 14 70
25. 4 4 4 4 4 20 100
26. 4 4 4 4 4 20 100
217. 4 4 4 4 4 20 100
28. 4 4 4 4 4 20 100
29. 4 4 4 4 4 20 100
30. 4 4 4 4 4 20 100
31. 4 4 4 4 4 20 100
32. 4 4 4 4 4 20 100
33. 4 4 4 4 4 20 100
34. 3 3 3 3 2 14 70
35. 4 4 4 4 4 20 100
36. 4 4 4 4 4 20 100
37. 4 4 4 4 4 20 100
38. 4 4 4 4 4 20 100
Jumlah 149 149 144 139 131 712 3560
Rata- 29,8 29,8 28,8 27,8 26,2 18,7 94

Rata




Rubrik Penilaian Menulis Karangan Deskripsi
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Unsur yang
Dinilai

Keterangan

Skor

Kriteria

Isi gagasan

yang
dikemukakan

. Jika gagasan yang dikemukakan dalam

menulis karangan deskripsi sesuai
dengan tema dan isinya
menggambarkan tentang apa yang ada
sebenarnya, jadi seolah-olah pembaca
melihat dan merasakan

4

Sangat
Baik

. Jika gagasan yang dikemukakan dalam

menulis karangan deskripsi sesuai
dengan tema dan Mendeskripsikan
tentang apa yang dilihat

Baik

. Jika gagasan yang dikemukakan dalam

menulis karangan deskripsi sesuai
dengan tema

Cukup

. Jika gagasan yang dikemukakan dalam

menulis karangan deskripsi sesuai
dengan tema tetapi kurang
menggambarkan tentang apa Yyang
dibuat

Kurang

Organisasi Isi
karangan

. Jika isi karangan deskripsi sangat

teratur dan rapi, sangat jelas, kaya
akan gagasan yang dapat
mempengaruhi pembaca atau
pendengar, urutan sangat logis, dan
koherensi antar bagian sangat erat

Sangat
Baik

. Jika isi karangan deskripsi teratur dan

rapi, jelas, gagasan sudah
mempengaruhi pembaca atau
pendengar, urutan logis, koherensi
antar bagian erat

Baik

. Jika isi karangan deskripsi cukup/agak

teratur, gagasan sudah agak
mempengaruhi pembaca atau
pendengar, agak rapid an jelas, cukup
logis serta koherensi antar bagian agak
erat

Cukup

. Jika isi karangan teratur, kurang jelas,

gagasan kurang mempengaruhi
pembaca atau pendengar, kurang logis,
dan kurang ada koherensi.

Kurang

Penggunaan
Tata Bahasa

. Jika kalimat digunakan dalam menulis

karangan deskripsi sangat bervariasi,
sangat efektif, dan sangat sedikit

Sangat
Baik
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kesalahan penyusunan kalimat

. Jika kalimat yang digunakan dalam

menulis karangan deskripsi bervariasi,
sederhana dan efektif, serta dapat
sedikit kesalahan penggunaan tata
bahasa

Baik

. Jika kalimat yang digunakan dalam

menulis karangan deskripsi sangat
sederhana, terbatas, cukup efektif, dan
pemakaian variasi kata cukup tepat

Cukup

. Jika kalimat yang digunakan dalam

menulis karangan deskripsi kurang
menguasai pemakaian variasi Kata,
sehingga mengaburkan makna

Kurang

Gaya pilihan
struktur dan
kosa kata

. Jika pilihan kata dan ungkapan dalam

menulis karangan deskripsi sangat
tepat serta menguasai pembentukan
kata

Sangat
Baik

. Jika pilihan kata dan ungkapan dalam

menulis karangan deskripsi tepat

Baik

. Jika terjadi kesalahan penggunaan

kosa kata dalam menulis karangan
deskripsi tetapi tidak merusak makna
kata

Cukup

. Jika pemanfaatan potensi kata dalam

menulis karangan deskripsi asal-asalan
dan pengetahuan tentang kosa kata
rendah

Kurang

Ejaan

. Jika menguasai aturan penulisan

karangandeskripsi yaitu bersih, rapi,
menggunakan tanda baca yang benar
atau hanya terdapat beberapa
kesalahan ejaan

Sangat
Baik

. Jika kadang-kadang terjadi kesalahan

gjaan dalam  menulis  karangan
deskripsi tetapi tidak mengaburkan
makna dan penulisan karangan rapi

Baik

. Jika sering terjadi kesalahan ejaan

dalam menulis karangan deskripsi dan
makna kabur atau membingungkan

Cukup

. Jika kurang menguasai  aturan

penulisan dalam menulis karangan
deskripsi, terdapat banyak kesalahan
ejaan, dan tulisan kurang terbaca

Kurang

Sumber: Nurgiyantoro (2018 : 441 - 442)
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DAFTAR HADIR SISWA KELAS V

Pertemuan

Siklus 11

Siklus |

NO URUT

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
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38

38

38

38

38

38

38

36

27

28
29
30
31

32

33
34

35

36

8.4

38

HADIR
TIDAK HADIR
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LAMPIRAN G

Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Lembar Observasi
Aktivitas Siswa Pada Siklus | dan Siklus 11
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Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus |

Petunjuk:

Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan
guru dengan memberi tanda ceklis (\) pada kolom yang tersedia
sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru mengajar!

NO AKTIVITAS YANG DIAMATI SIKLUS |
Ya Tidak
A. | PENDAHULUAN
1. Memberi salam N
2. Berdoa \
3. Bertanya jawab tentang pengalaman anak \
dalam menulis karangan
4. Penyampaian kompentensi yang ingin \
dicapail.
B. | KEGIATAN INTI
1. Guru menjelaskan materi mengenai N
karangan deskripsi dan penggunaan kata
sifat dalam karangan deskripsi
2. Guru memaparkan apa itu media poster J
dan menjelaskan cara membuat karangan
deskripsi dengan bantuan media poster
3. Guru membimbing siswa dalam menulis \
karangan deskripsi.
4. Guru memberikan contoh latihan cara
membuat sebuah karangan deskripsi v
dengan media poster dengan
menggunakan kata sifat.
5. Guru bersama dengan siswa mereview N
materi yang dibahas sebelumnya
6. Guru membahas hasil lembar kerja siswa
bersama dengan siswa v
C. | KEGIATAN PENUTUP
1. Membuat kesimpulan N
2. Pemberian pesan-pesan moral \
3. Menutup pelajaran \




Petunjuk:
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Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan
guru dengan memberi tanda ceklis (\) pada kolom yang tersedia
sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru mengajar!

NO

AKTIVITAS YANG DIAMATI

SIKLUS I

Ya

Tidak

PENDAHULUAN

1.
2.
3.

4,

Memberi salam

Berdoa

Bertanya jawab tentang pengalaman
anak dalam menulis karangan
Penyampaian kompentensi yang ingin
dicapal.

2L =2 2]

KEGIATAN INTI

1.

Guru menjelaskan materi mengenai
karangan deskripsi dan penggunaan kata
sifat dalam karangan deskripsi

Guru memaparkan apa itu media poster
dan menjelaskan cara membuat karangan
deskripsi dengan bantuan media poster

Guru membimbing siswa dalam menulis
karangan deskripsi.

Guru memberikan contoh latihan cara
membuat sebuah karangan deskripsi
dengan media poster dengan
menggunakan kata sifat.

Guru bersama dengan siswa mereview
materi yang dibahas sebelumnya

Guru membahas hasil lembar kerja siswa
bersama dengan siswa

KEGIATAN PENUTUP

1.
2.
3.

Membuat kesimpulan
Pemberian pesan-pesan moral
Menutup pelajaran

2L <2 2]
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I Pertemuan |

Berilah tanda ( V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

1. Siswa yang tertarik mengikuti pelajaran.
2. Siswa yang memperhatikan penjelasan guru.
3. Siswa aktif dalam proses belajar mengajar.
4. Siswa mengikuti arahan guru dengan baik.
5. Siswa merespon pertanyaan dari guru.
6. Siswa merespon tugas dari guru.
7. Siswa menanggapi penjelasan guru dengan serius.
8. Siswa yang mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan
deskripsi yang utuh.
9. Siswa yang membacakan hasil karangan deskripsinya di depan kelas.
10. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran
berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas).
No Aspek yang Diamati
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 \ v
2 v v
3
4 \ N
5 \ v
6
7 v v
8 - N
o [\REZ Y
10 W
11 | A
12 VWIS
13 v\
14 | N[ N A
15 VN[N
16 VN[
17 VN[N
18 VN[N
19 VN[N v | N
20 VNN V| N
21 VN[N V| AN
22 VN[N V| N
23 VN[ V| AN
24 VN[ v | N
25 VN[ V| AN
26 VN[ V| A
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10

20

20

10

10

10

31

31

36

27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
Jumlah
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus | Pertemuan |1

Berilah tanda ( V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

1. Siswa yang tertarik mengikuti pelajaran.
2. Siswa yang memperhatikan penjelasan guru.
3. Siswa aktif dalam proses belajar mengajar.
4. Siswa mengikuti arahan guru dengan baik.
5. Siswa merespon pertanyaan dari guru.
6. Siswa merespon tugas dari guru.
7. Siswa menanggapi penjelasan guru dengan serius.
8. Siswa yang mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan
deskripsi yang utuh.
9. Siswa yang membacakan hasil karangan deskripsinya di depan kelas.
10. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran
berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas).
No Aspek yang Diamati
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 v v
2 v v
3 v
Al % 0 = v
5| [
B~ N5
7 R
8 - N
o [\REZ Y
10 W
11 | A
12 VWIS
13 v\
14 | N[ N A
15 VN[N
16 VN[
17 VN[N
18 VN[N
19 VN[N v | N
20 VNN V| N
21 VN[N V| AN
22 VN[N V| N
23 VN[ V| AN
28 | N N[ N [ N[ N[ V[ N[ V[N
%5 | NV | N[ N[ N[N V[ N[ V[N
26 | VI N[ NI N[ NI V[NV
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I Pertemuan I11

Berilah tanda ( V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

NGk wWNE

= O
o -

Siswa yang tertarik mengikuti pelajaran.

Siswa yang memperhatikan penjelasan guru.

Siswa aktif dalam proses belajar mengajar.

Siswa mengikuti arahan guru dengan baik.

Siswa merespon pertanyaan dari guru.

Siswa merespon tugas dari guru.

Siswa menanggapi penjelasan guru dengan serius.

Siswa yang mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan
deskripsi yang utuh.

Siswa yang membacakan hasil karangan deskripsinya di depan kelas.

. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran

berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas).

Z
o

Aspek yang Diamati

2 3 4 5 6 I 8 9 10

OINOOTPB|IWIN| -
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[EEN
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o
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w
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S

N
ol

N
(o3}

PN PN N R N N N N N N R S R R PPN N 2N DN D N D N D D B o N

2222|222 (2|2 2|2 |22 |2 (2|2 (2|2 (2|2 |2 |2 (2 2L
2l 2|2 |2|2|2]|2 |2 (2|22 22|22 |22 (2L

P P P P P P Pl Pl Pl Pl Pl Pl =
P P P P P P Pl =l Pl Pl Pl Pl =

2|2l |22 |2 (<2
2|22 |2 (<2
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus Il Pertemuan |

Berilah tanda ( V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

NGk wWNE

= O
o -

Siswa yang tertarik mengikuti pelajaran.

Siswa yang memperhatikan penjelasan guru.

Siswa aktif dalam proses belajar mengajar.

Siswa mengikuti arahan guru dengan baik.

Siswa merespon pertanyaan dari guru.

Siswa merespon tugas dari guru.

Siswa menanggapi penjelasan guru dengan serius.

Siswa yang mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan
deskripsi yang utuh.

Siswa yang membacakan hasil karangan deskripsinya di depan kelas.

. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran

berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas).
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Aspek yang Diamati

2 3 4 5 6 I 8 9 10

OINOOTPB|IWIN| -

©

IR
o

-
-

RN
N

RN
w

[EEN
SN

RN
(@]

RN
(@]

-
\‘

RN
(0]

RN
O

N
o

N
[

N
N

N
w

N
S

N
ol

N
(o3}

PN PN N R N N N N N N R S R R PPN N 2N DN D N D N D D B o N

2222|222 (2|2 2|2 |22 |2 (2|2 (2|2 (2|2 |2 |2 (2 2L
2l 2|2 |2|2|2]|2 |2 (2|22 22|22 |22 (2L
P P P P P Pl =l =l =il Pl Pl Pl =l =l =l =l Pl =l =l =l =l =l Pl =
L2l 2|2l |2]|2 |2 (222|222 |2 (2 (2 (2|

2l 2|22 |2]2|2 (2|2 (2|2 |
2l 2|22l |2]2|2 (2|2 (2|2
2Ll 2|22l |2]2|2 (2|2 (2 =2 |
Ll ||| |2]12 |2 (2|2 (2|2 |




113

30

36

36

30

30

30

36

36

38

27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
Jumlah




114

Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus Il Pertemuan 11

Berilah tanda ( V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

NGk wWNE

= O
o -

Siswa yang tertarik mengikuti pelajaran.

Siswa yang memperhatikan penjelasan guru.

Siswa aktif dalam proses belajar mengajar.

Siswa mengikuti arahan guru dengan baik.

Siswa merespon pertanyaan dari guru.

Siswa merespon tugas dari guru.

Siswa menanggapi penjelasan guru dengan serius.

Siswa yang mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan
deskripsi yang utuh.

Siswa yang membacakan hasil karangan deskripsinya di depan kelas.

. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran

berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas).
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus Il Pertemuan 111

Berilah tanda ( V) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

NGk wWNE

= O
o -

Siswa yang tertarik mengikuti pelajaran.

Siswa yang memperhatikan penjelasan guru.

Siswa aktif dalam proses belajar mengajar.

Siswa mengikuti arahan guru dengan baik.

Siswa merespon pertanyaan dari guru.

Siswa merespon tugas dari guru.

Siswa menanggapi penjelasan guru dengan serius.

Siswa yang mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan
deskripsi yang utuh.

Siswa yang membacakan hasil karangan deskripsinya di depan kelas.

. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran

berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas).

Z
o

Aspek yang Diamati
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UPT SD Negeri 1 Centre Pattallassang
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Mengecek Kehadiran Siswa

Menjelaskan Materi Pelajaran
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Membimbing Siswa

Membimbing Siswa
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Siswa Membacakan Hasil Menulis Deskripsi

Siswa Membacakan Hasil Menulis Deskripsi
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Siswa Mengerjakan Tes Siklus

Konsultasi dengan Guru Kelas
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	Namanya adalah kenzi, dia adalah kucing kesayanganku. Dia adalah kucing jantan yang saat itu aku temukan di pinggir jalan. Kenzi memiliki bulu yang halus dan berwarna cokelat belang putih. Bulu halusnya menyelimuti tubuhnya dari kepala sampai ke ekornya.
	Semua bulunya berwarna cokelat dan berwarna putih pada kakinya. Sedangkan ekornya berwarna cokelat dan sangat menggemaskan. Kumisnya sedang, tidak panjang dan tidak pendek.
	Kenzi memiliki bentuk kaki yang lebih pendek dari bentuk kaki kucing pada biasanya. Hidungnya kecil dan kumisnya sedikit panjang. Berat tubunya sedang yaitu sekitar 4 kg. Matanya berwarna hijau kekuningan dan sangat lucu ketika dia terkejut sambil mem...
	Kenzi lebih menyukai tidur seharian di atas keranjang tempat tidurnya. Ketika tidur kenzi lebih suka di elus bagian punggungnya. Saat mengelus, dia memainkan ekornya ke kanan dan ke kiri. Kenzi lebih banyak menghabiskan waktunya dengan tidur. Dia baru...
	Saat lapar dia akan terus mengeong sampai dia mendapatkan makanannya. Dia akan memasang muka menyedihkan ketika tidak diberi makan. Kucing ini sangat lucu dan sangat disayangi keluarga kami.



